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RINGKASAN

Raja Fariz Fahlevi Ritonga, “Respon Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah” Dibimbing oleh: Hadriman Khair,
S.P., M.Sc selaku Pembimbing Skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di lahan
percobaan Sampali Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan Ketinggian + 21
meter di atas permukaan laut selama dua bulan sejak bulan Juli sampai Agustus
2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) terbaik dari beberapa dosis pupuk
kotoran ayam dan konsentrasi POC bawang merah. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor
perlakuan. Faktor pertama pengaplikasian Pupuk Kotoran Ayam (K) dengan taraf
Ko = kontrol, K; = 37,5 g/polibag, K, = 75 g/polibag dan Ks - 112,5 g/polibag.
Faktor kedua pengaplikasian POC Bawang Merah (P) dengan taraf Py = kontrol,
P, = 15 ml/L, P, = 30 ml/L dan P; = 45 ml/L. Data hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial untuk melihat pengaruh pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang
Merah pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L).
Hasil yang berbeda nyata (signifikan) akan dilanjutkan dengan uji beda rataan
menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%.

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah buah per plot, bobot buah per plot, diameter buah per tanaman,
jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh
nyata terhadap semua parameter. Pemberian POC Bawang Merah memberikan
pengaruh nyata terhadap semua parameter. Interaksi dari kombinasi pemberian
pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah berpengaruh nyata terhadap
parameter Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Diameter Batang, Jumlah Buah per
Plot, Bobot Buah per Plot, Diameter Buah per Tanaman, Jumlah Buah per
Tanaman dan Bobot Buah per Tanaman.



SUMMARY

Raja Fariz Fahlevi Ritonga, "Growth and Yield Response of
Tomato Plants (Solanum lycopersicum L) to the Application of Chicken
Manure and Shallot POC™" Supervised by: Hadriman Khair, S.P., M.Sc as
Thesis Supervisor. This research was carried out at the Sampali experimental
field, Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV, Sampali Village, Percut Sei Tuan
District, Deli Serdang Regency with an altitude of £ 21 meters above sea level for
two months from July to August 2024.

The aim of this research was to determine the best growth and yield
response of tomato plants (Solanum lycopersicum L.) from several doses of
chicken manure fertilizer and shallot Liquid Organic Fertilizer concentration. This
research used a factorial randomized block design (RBD) with 3 replications and
2 treatment factors. The first factor is the application of Chicken Manure Fertilizer
(K) with levels Kq = control, K; = 37.5 g/polybag, K, = 75 g/polybag and K3 =
112.5 g/polybag. The second factor was the application of Red Onion Liquid
Organic Fertilizer (P) with levels Py = control, P; = 15 ml/L, P, = 30 ml/L and P;
= 45 ml/L. The research data were analyzed using a factorial Analysis of Variance
(ANOVA) Randomized Block Design (RBD) to see the effect of Chicken Manure
and Shallot POC fertilizer on the growth and yield of tomato plants. Results that
are significantly different will be followed by a mean difference test according to
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a confidence level of 5%.

The parameters measured were plant height, number of leaves, stem
diameter, number of fruit per plot, fruit weight per plot, fruit diameter per plant,
number of fruit per plant and fruit weight per plant. The research results showed
that the application of Chicken Manure fertilizer had a real influence on all
parameters. Giving Red Onion Liquid Organic Fertilizer had a real influence on
all parameters. The interaction of the combination of Chicken Manure and Shallot
Liquid Organic Fertilizer fertilizer had a significant effect on the parameters of
Plant Height, Number of Leaves, Stem Diameter, Number of Fruits per Plot, Fruit
Weight per Plot, Fruit Diameter per Plant, Number of Fruits per Plant and Fruit
Weight per Plant.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tomat merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam komoditas
hortikultura dan memiliki potensi baik untuk dikembangkan di Indonesia.
Kandungan dari tomat diantaranya terdapat protein, karbohidrat, lemak, mineral
dan vitamin. Maulida., dkk (2022) menyatakan bahwa kebanyakan dari masyarakat
Indonesia mengkonsumsi tomat sebagai bahan utama dan pelengkap dalam
mengolah makanan. Seiring bertambahnya masyarakat yang mengkonsumsi tomat
maka berpengaruh juga pada permintaan pasar, namun seiring bertambahnya
permintaan pasar tidak diimbangi oleh adanya peningkatan produksi tomat.

Rendahnya produksi tanaman tomat juga tidak lepas dari faktor — faktor
yang mempengaruhi petumbuhan suatu tanaman baik faktor luar maupun faktor
dari dalam, seperti nutrisi, suhu, kelembaban, cahaya, kadar air, gen dan hormon.
Untuk meningkatkan produksi tomat, berbagai cara dapat dilakukan diantaranya
melalui perbaikan teknologi budidaya seperti perbaikan varietas, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit serta perbaikan cara penanganan pascapanen.
Salah satu teknik budidaya tanaman yang diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat adalah dengan menggunakan teknik
pemupukan (Mendrofa dkk., 2021).

Salah satu usaha yang dilakukan untuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tomat adalah dengan penambahan bahan organik dalam tanah yang dapat
memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi gembur dan akar tanaman lebih

mudah menembus tanah dan menyerap unsur hara yang ada di dalam tanah dengan



baik hal ini akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Fitriani, 2019).

Menurut Hilwa., dkk (2020) kotoran ayam merupakan bahan organik yang
banyak digunakan sebagai pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap
ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan
unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman. Itu lah sebabnya pemberian
pupuk organik ke tanah sangat di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah dengan
baik.

Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti
Nitrogen (N) 1%, Posfor (P) 0,80%, Kalium (K) 0,40%, Magnesium (Mg) 1,44%
dan Mangan (Mn) 250 ppm yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam
memelihara keseimbangan hara didalam tanah karena pupuk kandang memiliki
pengaruh sisa dalam jangka waktu yang lama, secara bertahap pupuk kandang
akan terdekomposisi dan unsur hara hasil proses dekomposisi secara bertahap juga
akan tersedia bagi tanaman (Fuskhah dan Darmawati, 2020).

Menurut Ratri (2018) pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik
dan biologi tanah, serta menyediakan unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan perkembangan serta produksi tanaman
tomat.

Hasil penelitian Sopliani (2023) menyatakan bahwa perlakuan pupuk
kotoran ayam 40 ton/ha menghasilkan tinggi tanaman tomat yang besar. Aplikasi
kotoran ayam pada dosis 40 ton/ha berpengaruh sangat nyata terhadap total

produksi buah tanaman tomat.



Bawang merah kaya akan berbagai fitokimia dengan fungsional yang
bermanfaat, termasuk senyawa organosulfur, senyawa fenolik, polisakarida, dan
saponin. Senyawa bioaktif utama bawang merah adalah senyawa yang
mengandung sulfur, seperti onion A dan sistein sulfoksida, serta senyawa fenolik,
seperti rutin, quercetin, dan glikosida quercetin (Setiawan dkk., 2021).

Bawang merah sudah banyak dimanfaatkan di berbagai daerah sebagai
pupuk dan berhasil membuat tanaman tumbuh lebih optimal. Adanya beberapa zat
dan senyawa yang terdapat pada bawang merah bisa memberikan kesuburan
sehingga dapat mempercepat pertumbuhan buah dan bunga pada tanaman. Bawang
merah sangat cocok sebagai bahan baku pupuk (Banu, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Sofyan (2021) menyatakan bahwa pemberian
POC bawang merah dengan dosis 250 ml merupakan dosis terbaik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan diameter batang dan berat tanaman sawi.

Berdasarkan hasil penelitian Anggia dan Rafuli (2024) menyatakan bahwa
pemberian POC bawang merah dengan dosis 200 ml menghasilkan produksi berat
segar buah tanaman tomat tertinggi. Diduga pemberian POC bawang merah
dengan dosis 200 ml mampu mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman
untuk produksi berat segar buah pada tanaman tomat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Yolanda., dkk (2019) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara
Phosfor (P) pada POC bawang merah berperan penting dalam pembentukan berat
segar buah. Hal ini juga didukung oleh penelitian Yikwa., dkk (2019) yang
menyatakan bahwa pemberian POC bawang merah menghasilkan bobot tanaman

dan bobot buah cabai rawit yang paling tinggi.



Berdasarkan literatur di atas maka saya mencoba untuk melakukan
penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Tomat
(Solanum lycopersicum L) Terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC
Bawang Merah”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Solanum lycopersicum L) terbaik dari beberapa dosis pupuk kotoran ayam dan
konsentrasi POC bawang merah.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai bahan penelitian ilmiah dan penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.)

Tomat merupakan tanaman yang berasal dari Negara Amerika Tengah dan
Amerika Selatan serta Negara Meksiko hingga ke Peru. Pada awal penyebarannya
di Amerika tomat dianggap sebagai sebuah tanaman yang beracun tidak dapat
dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga pada tahun 1820 tomat baru dianggap
sebagai sebuah tanaman yang popular di masyarakat dan dapat dikonsumsi.

Klasifikasi tanaman tomat menurut Suraniningsih (2019) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnolioplyta

Class : Magnolipsida

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum lycopersicum

Morfologi Tanaman

Akar

Tanaman tomat memiliki sistem perakaran tunggang yang tumbuh
menembus tanah, memiliki bau yang khas dan akarnya berwarna putih - keputihan.
Perakaran tomat memiliki kedalaman sekitar 30-40 cm. Akar tanaman tomat
memiliki fungsi untuk menopang berdirinya tanaman dan menyerap air serta unsur

hara dari dalam tanah (Hamid, 2021).



Batang

Batang tanaman tomat berbentuk silinder dengan diameter dapat mencapai
4 cm. Permukaan batang ditutupi oleh bulu-bulu halus. Batang tanaman tomat
memiliki banyak cabang. Ujung batang merupakan bagian yang paling aktif
membentuk daun dan bunga karena terdapat meristem apikal. Berdasarkan tipe
pertumbuhan batangnya, tanaman tomat dapat dibedakan menjadi 2 tipe yaitu (1).
Determinate (pendek), tandan bunga terdapat pada ujung tanaman dan setiap ruas
batang. Contoh tipe determinate adalah varietas intan, berlian, dan ratna.(2).
Indeterminate (tinggi), tandan bunga tidak terdapat pada setiap ruas batang, tetapi
tumbuh berselang seling diantara 2-3 ruas batang. Pada ujung tanaman senantiasa

tumbuh pucuk muda. Contoh varietas ini adalah varietas gondol (Silalahi, 2023).

Daun

Daun majemuk pada tanaman tomat tumbuh berselang seling atau tersusun
mengelilingi batang tanaman. Daun berbentuk oval, berwarna hijau, bagian tepi
daun bergerigi daun tomat itu sendiri terdiri atas helaian daun dan tangkai daun.
Pada dasarnya, anatomi daun serupa dengan anatomi batang. Bila kita mengamati
daun tomat di bawah mikroskop, akan tampak bagian-bagian dari atas ke bawah
yaitu epidermis, jaringan tiang (jaringan palisade), jaringan bunga karang atau
jaringan spons. Daun tomat umumnya lebar-lebar, bersirip dan berbulu,
panjangnya antara 20 sampai 30 cm atau lebih, lebar sekitar 15 sampai 20 cm dan
biasanya tumbuh dekat ujung dahan (cabang). Tangkai daun bulat panjang sekitar

7 sampai 10 cm dan tebalnya antara 0,3 sampai 0,5 cm (Syukur dkk., 2015).



Bunga

Bunga pada tumbuhan tomat memiliki ukuran yang kecil, dengan diameter
kurang lebih 2 cm dan berwarna kuning agak cerah. Kelopak bunga tanaman tomat
memiliki jumlah 5 buah yang berwarna hijau dan terdapat di bagian bawah atau
pangkal bunga. Bagian yang lain pada bunga tomat yakni mahkota bunga, yaitu
bagian yang paling indah serta mahkota bunga yang memiliki warna kuning cerah
dengan jumlah kurang lebih 6 buah berukuran kurang lebih 1 cm. Bunga tomat
termasuk bunga sempurna, karena memiliki benang sari atau tepung sari serta
kepala benang sari atau kepala putik yang terletak pada satu bunga yang sama.
Bunga tomat mempunyai 6 buah benang sari dan kepala putik yang berwarna sama
seperti mahkota bunga yaitu kuning cerah. Bunga tomat dapat tumbuh dari batang

yang bercabang dan masih muda (Wahyurini dan Lagiman, 2020).

Buah

Buah pada tanaman tomat mempunyai bentuk yang bervariasi, tergantung
dari jenis dan varietasnya. Terdapat buah tomat yang memiliki bentuk bulat, bulat
telur atau oval, agak bulat, agak lonjong, serta bulat persegi. Ukuran dari buah
tomat juga cukup bervariasi dengan berat 8 gram sampai 180 gram. Buah tanaman
tomat yang masih cukup muda memiliki warna hijau muda, dan apabila sudah

matang warnanya berubah menjadi merah (Wahyurini dan Lagiman, 2020).

Syarat Tumbuh Tanaman

Iklim
Iklim yang baik untuk tanaman tomat adalah musim kemarau dengan

pengairan yang tercukupi. Kekeringan bisa membuat daun gugur, lebih-lebih

apabila terjadinya angin kencang. Sebaliknya, pada musim hujan tanaman tomat



mengalami pertumbuhan yang kurang baik disebabkan oleh kelembapan dan suhu
yang tinggi sehingga menyebabkan banyak penyakit. Pertumbuhan tanaman tomat
yang baik bila keadaan udaranya yang sejuk. Kemudian suhu pada malam hari
antara 10 hingga 20° dan pada siang hari antara 18 hingga 29°C. Suhu yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan banyak buah rusak akibat sengatan matahari. Suhu yang
di atas 40°C menyebabkan pertumbuhan terhambat, selanjutnya pada suhu 60°C

tanaman tomat mengalami kematian (Hamid, 2021).

Tanah

Pada prinsipnya tanaman tomat dapat ditanam di berbagai jenis tanah.
Tanah yang ideal untuk tanaman tomat diantaranya tanah lempung berpasir,
gembur, banyak mengandung bahan organik serta unsur hara, dan mudah
menyerap air. Untuk komoditas sayuran seperti tomat, pH tanah yang cocok adalah

5 sampali 6 atau agak asam hingga netral (Permatahati, 2022).

Peranan Pupuk Kotoran Ayam terhadap Tanah dan Tanaman

Kotoran ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti Nitrogen (N),
Fosfat (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), dan Mangan (Mn) yang dibutuhkan
tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara di dalam tanah
karena kotoran ayam berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan sebagai
nutrisi bagi tanaman. Kotoran ayam tersebut memiliki kandungan hara sebagai
berikut 57% kadar air, 29% bahan organik, 1,5 % nitrogen, 1,3% P,0s, 0,8% K0,
4,0% CaO, dan 9-11% rasio C/N. Kotoran ayam memiliki unsur hara yang lebih
besar daripada jenis ternak lain. Hal ini disebabkan karena kotoran padat pada

hewan ternak tercampur dengan kotoran cairnya (Dermiyati, 2015).



Kelebihan dari kotoran ayam bagi tanaman adalah kandungan unsur hara
mikro yang lebih tersedia dibandingkan pupuk anorganik, serta mampu mencegah
munculnya ledakan subhara lain yang berpotensi menyebabkan terjadinya
keracunan bagi tanaman. Selain sebagai penambah hara kotoran ayam juga
memiliki peran dalam perbaikan sifat fisik dan biologi tanah. Penambahan kotoran
ayam dapat memperbaiki struktur tanah sehingga menciptakan kondisi yang ideal
bagi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Kandungan C-organik yang
cukup pada kotoran ayam mampu menggemburkan tanah sehingga dapat memacu

penyerapan hara yang maksimal (Asri dkk., 2019).

Kotoran ayam merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat
digunakan oleh petani. Pemberian kotoran ayam dapat memenuhi kebutuhan unsur
hara tanaman dalam upaya peningkatan produksi. Kotoran ayam mudah diperoleh
dan murah harganya namun Dbelum dimanfaatkan secara maksimal

(Baka dan Tematan, 2020).

Peranan POC Bawang Merah pada Tanah dan Tanaman

Ekstrak bawang merah memiliki kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT)
yang dapat merangsang pertumbuhan jaringan tumbuhan. Fitohormon yang
dikandung bawang merah adalah auksin, allithiamin dan giberelin. Auksin
berfungsi untuk mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman, pembelahan sel,
pertumbuhan diferensiasi, percabangan biji, perkembangan kuncup, pemanjangan
batang, pertumbuhan dan pertambahan daun, serta mempengaruhi pertumbuhan
percabangan. Giberelin berperan dalam peningkatan beberapa bagian pada
tanaman seperti, tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, perpanjangan batang,

persentase pembungaan pada tanaman, stimulasi dan sinkronisasi pembungaan,



10

perkembangan biji, jumlah biji per tangkai bunga, dan bobot biji per tangkai bunga
dalam umbi (Paelongan dan Malau, 2023).

Ekstrak bawang merah secara eksogen mampu meningkatkan fitohormon
didalam tubuh tanaman, sehingga peranan ZPT akan mampu meningkatkan laju
penyerapan air dan unsur hara serta meningkatkan hasil asimilasi untuk memacu
pertumbuhan dan produksi tanaman. Ekstrak bawang merah berfungsi mendorong
percepatan dalam pembentukan akar. Terbentuknya akar akan mempercepat laju
penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah yang selanjutnya akan
menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin meningkat,
karena peranan auksin yang dapat merangsang perpanjangan sel-sel meristem
pucuk (Mutryarny dkk., 2022).

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh dari penggunaan pupuk kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

2. Terdapat pengaruh dari pemberian POC bawang merah terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat.

3. Terdapat interaksi kotoran ayam dengan pemberian POC bawang merah

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Sampali Jalan Dwikora
Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli

Serdang dengan Ketinggian + 21 meter di atas permukaan laut.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah Benih tomat
varietas servo F1, polybag ukuran 40 x 25 cm, air, tanah top soil, pupuk kotoran
ayam, POC bawang merah, em4, pestisida (dupont), fungisida (antracol), dan
moluskisida (anilo).

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, cangkul,
hand sprayer, ember, botol, gayung, blender, gelas, timbangan, alat tulis, jangka

sorong, meteran, spuit dan kamera.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok ( RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu :
1. Faktor perlakuan pupuk kotoran ayam (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:
Ko = Kontrol (tanpa pemberian)
K, = 37,5 g/polibag (Minangsih dkk., 2022).
K, = 75 g/polibag

K3 =112,5 g/polibag



2. Faktor perlakuan POC bawang merah (P) terdiri dari 4 taraf yaitu:

Py = Kontrol (tanpa POC)

P, = 15 ml/L (Nathan dkk., 2023)

P, = 30 ml/L

P; =45 ml/L

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4x4 = 16 kombinasi, yaitu:

KoPo  KiPo  KiPo  KsPo
KoP1  KiP1  KiP1  KsPy
KoP2  KiP2  KiP2  KsP;
KoPs  KiP3  KyP3  KsPs

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot seluruhnya . 48 plot
Jumlah tanaman per plot . 4 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 192 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman

Panjang plot penelitian 100 cm
Lebar plot penelitin : 100 cm
Jarak antar polibag :50cm
Jarak antar plot :50cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

12
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Metode Analisa
Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan Menurut Duncan (DMRT),
dengan model linier Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial sebagai berikut:
Yij= | + ai + Kj +Py (KP) jik + €ijc

dimana :

Yijk : Data pengamatan pada factor K pada taraf ke — j dan faktor P pada taraf
ke-k dalam dalam blok-i

u : Efek nilai tengah

o; : Efek dari blok ke —i

Kj : Efek dari faktor K pada taraf ke — j
Pk : Efek dari faktor P dari taraf ke — k
(KP)j« : Efek interaksi factor K pada taraf ke-j dan factor P pada taraf ke-k

eijk : Efek error pada blok ke-i, faktor P pada taraf ke-j dan K taraf ke-k

Pelaksanaan Penelitian

Penyediaan Kotoran Ayam

Proses penyediaan kotoran ayam ini menggunakan kotoran ayam yang telah
dikeringkan atau telah melalui proses pengeringan awal dan telah dibersihkan dari
sisa kotoran. Pengolahan pupuk ini menggunakan alat terpal atau goni untuk
melindunginya dari air guna mencegah timbulnya jamur dan mengurangi tingkat
kegagalan dalam pengelolaannya. Pembuatan pupuk ini memerlukan waktu sekitar
3 hingga 4 minggu dan akan berhasil jika mengalami perubahan tekstur menjadi
halus, aroma lebih lebih netral tidak terlalu menyengat, dan warna menjadi lebih

ke hitam kecoklatan.
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Pembuatan POC Bawang Merah

Bahan yang akan digunakan yaitu 4 liter air dan 1 kg bawang merah yang
sudah dihaluskan. Alat yang akan digunakan yaitu ember, botol, gayung, blender,
gelas dan sprayer. Cara pembuatan POC Bawang merah adalah masukkan 250 g
bawang merah kemudian masukkan 1/2 liter air kemudian haluskan menggunakan
belender. Setelah halus masukkan 1/2 liter air dan haluskan kembali, setelah itu
lakukan berulang sampai selesai. Setelah itu masukkan kedalam botol dan diamkan

selama 12 jam. Setelah 12 jam larutan siap diaplilasikan ketanaman.

Persiapan Lahan
Membersihkan area penempatan polibag, menghilangkan gulma dan sisa
akar pohon, kemudian meratakan tanah dengan menggunakan cangkul dan

meninggikan area penempatan polibag agar tidak terendam oleh banjir.

Pembuatan Plot

Pembuatan plot dengan ukuran (P x L) 100 cm x 100 cm dan tinggi plot 30
cm dilakukan setelah lahan dibersihkan. Plot tersebut dibuat sebanyak 48 plot
dengan 3 ulangan. Jarak antar plot satu dengan plot yang lain adalah 50 cm dan

jarak antar ulangan 100 cm.

Penyemaian Benih

Penyemaian benih tomat dilakukan dengan menggunakan baby polybag
dengan media tanam tanah top soil yang gembur dengan cara memasukkan satu
benih di setiap lubang semai, letakan dalam naungan untuk menghindari paparan
cahaya matahari secara langsung. Penyiraman semaian dilakukan dengan cara

semprot menggunakan hand sprayer. Sekitar 5-6 hari benih akan terlihat pecah
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(ditandai dengan warna putih). Jika benih sudah pecah dan muncul bakal daun
segera pindahkan ketempat yang mendapatkan sinar matahari mimimal 6 jam
untuk menghindari terjadinya etiolasi. Apabila telah muncul daun hijau sekitar 4

helai daun, maka bibit tanaman sudah siap untuk dipindahkan ke lahan penelitian.

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah top soil dan kotoran ayam,
dengan campuran sekam padi. Sebelum tanah dimasukkan ke dalam polybag,
terlebih dahulu mencampurkan media tanam secara merata. Selanjutnya tanah

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 40 x 25 cm.

Pengisian Polybag
Polybag di isi dengan media tanam yang sudah dicampurkan dengan sesuai
takarannya ke dalam polybag dengan ukuran polybag 40 x 25 cm, kemudian

disusun rapi di setiap plot.

Pembuatan Patok Standar

Pembuatan patok standar bisa menggunakan bahan bekas seperti stik es krim
atau bisa menggunakan dengan bambu ukuran 10 cm x 2 cm. Penggunaan patok
standar dapat mempermudah pengukuran tinggi tanaman, karena patok standar
merupakan patok yang di tancapkan mulai dari dalam tanah dan dekat tanaman
tersebut sampai titik tumbuh dan berkembang. Panjang patok standar 10 cm

dengan cara menancapkan 5 cm di atas permukaan tanah dan 5 cm di dalam tanah.
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Pemindahan Bibit Ke Polybag

Pemindahan bibit tomat dilakukan ketika bibit tanaman sudah memiliki 4
helai daun. Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 3 minggu dan dilakukan
pada sore hari. Terdapat 4 tanaman dalam 1 plot serta untuk jumlah tanaman

sampel yaitu 3 tanaman dengan jarak polybag 50 cm x 50 cm.

Pembuatan Lanjar

Pemasangan lanjaran dilakukan pada saat tanaman berumur tujuh hari setelah
pindah tanam. Fungsi lanjaran untuk merambatkan tanaman, memudahkan
pemeliharaan, dan tempat menopang buah. Pemasangannya dengan menggunakan

benang kasur yang dililitkan pada tanaman.

Pemberian POC Bawang Merah

Pemberian POC bawang merah dilakukan pada saat tanaman tomat
dipindahkan ke polybag besar setelah berumur 22 HST, 29 HST, 36 HST, 43 HST,
50 HST. Pengaplikasian POC bawang merah diberikan pada akar tanaman dengan

cara menyiramkan ke tanaman.

Pemberian Pupuk Kotoran Ayam

Pemberian pupuk kotoran ayam dilakukan 1 minggu sebelum penanaman
agar pupuk kotoran ayam dapat terdekomposisi. Pengaplikasian pupuk kotoran
ayam pada tanah dengan mencampurkan tanah dan pupuk kotoran ayam sesuai

dosis yang telah ditentukan.



17

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari dengan
intensitas penyiraman yang secukupnya, serta apabila terjadi hujan maka

penyiraman tidak perlu dilakukan.

Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma-gulma yang berada di
sekitar tanaman tomat, yang bertujuan untuk menghindari persaingan antara

tanaman tomat dengan gulma serta menghindari serangan hama.

Pembumbunan

Pembumbunan ialah suatu kegiatan menaikkan tanah dengan bertujuan agar
tanaman tomat bisa berkembang dan menghasilkan produktifitas yang maksimal,
selain itu pembumbunan bertujuan menambahkan tanah yang sudah terkena erosi

saat penyiraman.

Penyisipan Tanaman
Penyisipan tanaman dilakukan pada tanaman tomat yang tidak tumbuh atau
mati. Penyisipan dilakukan pada saat 1 minggu setelah pindah tanam dengan

menggunakan sisa tanaman yang telah disemai sebelumnya.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman tomat yaitu ulat grayak, belalang dan
penyakit yaitu bercak kuning. Untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman
tomat dilakukan dengan cara manual dan kimia. Pengendalian secara manual

dilakukan dengan cara mengutip dan memangkas daun yang terserang. Untuk
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pengendalian hama secara kimia dilakukan dengan mengaplikasikan insektisida
DuPont Lannate 25 WP dengan dosis 1-2 g/L dan pengaplikasian fungisida berupa

Antracol 70 WP dengan dosis 1-2 g/L.

Panen

Panen buah tomat dilakukan pada saat tanaman berumur 70 - 75 hari
setelah pindah tanam, dengan ciri-ciri buah ovale dan buah bewarna kuning
kemerahan.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran dengan cara mengukur
tanaman dari patok standard hingga ujung daun tertinggi dan pengamatan
dilakukan pada saat tanaman berumur 1minggu setelah pindah tanam sampai 7
minggu setelah pindah tanam dengan interval waktu pengamatan 2minggu sekali.
Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 1minggu
setelah pindah tanam sampai 7minggu setelah pindah tanam dengan interval
waktu pengamatan 2minggu sekali. Jumlah daun yang dihitung yaitu daun yang
telah membuka sempurna serta daun yang segar dan utuh.

Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan pada umur 1 MSPT
sampai 7 MSPT dengan menggunakan jangka sorong. Diameter batang diukur dari
ketinggian 5 cm di atas permukaan tanah dan dilakukan pengukuran dengan hati-

hati agar batang tanaman tidak terluka.
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Jumlah Buah per Plot (buah)

Jumlah buah per plot dihitung dengan seluruh tanaman dan buah dijadikan
satu. Jumlah tanaman terdapat berapa kemudian buah berapa yang kemudian
dibandingkan dengan plot lainnya terhadap perlakuan yang berbeda. Hal ini

dilakukan pada saat pemanenan.

Bobot Buah per Plot (g)

Bobot buah per plot diperoleh dengan menimbang berat buah pada saat
panen. Penimbangan bobot buah dilakukan pada keseluruhan buah yang terdapat
pada setiap plot penelitian dengan menggunakan timbangan analitik.

Diameter Buah per Tanaman (cm)

Pengukuran diameter buah dilakukan pada saat tomat buah sudah selesai
dipanen dengan menggunakan jangka sorong. Diameter buah di ukur di bagiah
tengah buah tomat.

Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah tanaman
sampel yang sudah memiliki kriteria matang panen.
Bobot Buah per Tanaman (g)

Bobot buah dikumpulkan dan dicatat setelah pengukuran dilakukan dengan
cara menimbang setiap buah dari tanaman sample dalam setiap plot percobaan

kemudian dirata-ratakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT dengan
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah

Umur Tanaman

Perlakuan 1 MSPT 3 MSPT 5 MSPT 7 MSPT
....... cm..
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 26.44c 50.22¢ 17.47c 108.22c
K1y 30.72ab 57.22ab 87.72ab 122.22ab
K> 31.56b 58.56b 89.56b 124.56b
Ks 32.89a 60.39a 91.89a 127.39a
POC Bawang Merah
Po 24.56¢ 47.31c 73.56¢C 103.31c
P, 30.55ab 57.05ab 87.55ab 122.05ab
P, 32.42b 59.94b 91.44b 126.94b
P3 34.08a 62.08a 94.08a 130.08a
Kombinasi
KoPo 21.33 41.33 63.33 87.33
KoP1 27.55 52.55 81.55 114.55
KoP> 28.22 53.33 82.33 115.33
KoP3 28.67 53.67 82.67 115.67
K1Pg 24.44 47.44 74.44 105.44
K{Py 31.55 58.55 89.55 124.55
K.P> 31.89 58.89 89.89 124.89
K{P3 35.00 64.00 97.00 134.00
K>Pg 24.78 47.78 74.78 105.78
KP4 31.67 58.67 89.67 124.67
K,P» 34.67 63.67 96.67 133.67
KoP3 35.11 64.11 97.11 134.11
KsPg 27.67 52.67 81.67 114.67
KsP1 31.44 58.44 89.44 124.44
KsP» 34.89 63.89 96.89 133.89
K3P3 37.56 66.56 99.56 136.56

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan tinggi tanaman (cm) tanaman Tomat umur 1, 3, 5, dan 7
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 6-13. Pengamatan
parameter tinggi tanaman dilakukan sejak tanaman sudah berumur 1 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter tinggi tanaman pada umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Kotoran Ayam
memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT dengan perlakuan Kj (112,5
g/tanaman) yaitu 127.39 cm berbeda nyata dengan perlakuann Kq (tanpa Kotoran
Ayam) vyaitu 108.22 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan K; (75
g/tanaman) 124.56 cm dan K; (37,5 g/tanaman) 122.22cm. Berdasarkan Tabel 1,
juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC Bawang Merah
memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT dengan perlakuan P3 (45
ml/tanaman) yaitu 130.08 cm berbeda nyata dengan perlakuann P, (tanpa POC
Bawang Merah) yaitu 103.31 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P,

(30 ml/tanaman) 126.94 cm dan P; (15 ml/tanaman) 122.05 cm.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap tinggi tanaman
tomat dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Ayam
Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya
mengalami kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan
pemberian pupuk kotoran ayam sebesar 112,5 g menunjukkan pertambahan tinggi
tanaman sebesar 5.9839 kali setiap penambahan dosis dengan nilai r = 0.8228
bahwasanya 82% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal
ini diduga bahwa tinggi tanaman meningkat seiring dengan diberinya pupuk
kotoran ayam pada tanaman tomat. Hal ini menunnjukkan bahwa pemberian pupuk
kotoran ayam dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti tinggi
tanaman. Adanya kandungan unsur hara makro dan mikro pada pupuk kotoran
ayam akan menambah jumlah unsur hara di dalam tanah yang akan diserap oleh
akar tanaman, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Hal

ini sejalan dengan penelitian Fuskhah., dkk (2020) menyatakan bahwa pupuk
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kotoran ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), magnesium (Mg) dan mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman.
Dengan pertumbuhan akar yang lebih baik akan meningkatkan penyerapan unsur
hara yang mengakibatkan tinggi tanaman dan jumlah daun meningkat.

Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap tinggi tanaman

tomat dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman terhadap Pemberian POC Bawang Merah
Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya
mengalami kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan
pemberian POC bawang merah sebesar 45 ml menunjukan pertambahan tinggi
tanaman sebesar 8.5224 kali setiap penambahan dosis dengan nilai r = 0.8418
bahwasanya 84% POC bawang merah berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal
ini diduga bahwa tinggi tanaman meningkat seiring dengan diberinya POC bawang
merah pada tanaman tomat. POC bawang merah mengandung hormon auksin dan
giberelin yang berguna untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman tomat. Hal

ini sesuai dengan literatur (Sofyan, 2021) yang menyatakan bahwa POC Bawang
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Merah mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa hormon auksin dan
giberelin yang berguna untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun dan diameter batang tanaman.

Grafik interaksi tinggi tanaman terhadap pemberian pupuk Kotoran Ayam

dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Interaksi Tinggi Tanaman terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 7 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 3. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap tinggi tanaman. Kombinasi perlakuan
pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan yang baik
berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan. Diketahui bahwa
pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 MSPT. Nilai tertinggi
interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan K3P3 dengan
nilai 136.56 cm. Artinya tinggi tanaman dengan menggunakan taraf dosis 112,5 g
pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang merah menghasilkan pertumbuhan

tanaman yang signifikan untuk tanaman tomat. Hal ini dikarenakan adanya
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kandungan unsur hara makro dan bahan organik baik pada tanah yang didapatkan
pada kombinasi perlakuan yang diberikan pada tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Triadiawarwan., dkk (2022) Unsur hara memang sangat di perlukan
bagi semua tanaman karena menjadi sumber makanan dari semua tumbuhan.
Secara umum, tumbuhan akan membutuhkan unsur hara yakni unsur hara makro
agar menunjang pertumbuhan bisa lebih optimal. Unsur hara makro memiliki
kandungan zat arang, hydrogen dan juga oksigen yang menjadi bahan baku untuk
pembentukan jaringan pada tubuh tanaman. Dengan adanya ketiga kandungan ini
maka pada saat pembentukan karbohidrat, respirasi proses fotosintesis, kerja

kimia, kerja mekanis dan juga kerja osmotic pada tumbuhan bisa lancar.
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Jumlah Daun (helai)

Tabel 2. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT dengan
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah

Umur Tanaman

Perlakuan 1 MSPT 3 MSPT 5 MSPT 7 MSPT
.......... helai..........
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 20.70c 51.86¢ 73.61c 101.11c
K1 21.66ab 63.14ab 86.36ab 118.83ab
Ko 22.44b 65.89b 93.22b 123.06b
Ks 24.31a 75.42a 109.45a 134.94a
POC Bawang Merah
Po 19.89c 50.22¢c 74.89c 99.22¢c
P, 21.11ab 60.95ab 86.97ab 114.14ab
P, 23.19b 67.47b 95.44b 125.17b
P3 24.92a 77.67a 105.33a 139.42a
Kombinasi
KoPo 17.44 42.11 59.56 83.78
KqP1 20.78 52.89 76.89 105.78
KoP2 21.89 55.67 77.89 106.33
KoP3 22.67 56.78 80.11 108.56
KiPg 20.44 52.11 75.00 104.00
K{Py 20.33 62.00 84.44 116.00
K{P» 22.22 64.55 87.55 119.33
K{P3 23.66 73.89 98.44 136.00
KsPg 20.89 53.67 77.55 104.78
K>Py 20.89 62.11 86.67 114.22
KsP, 23.33 72.22 100.33 132.22
K>P3 24.67 75.56 108.33 141.00
K3Po 20.78 53.00 87.45 104.33
K3P4 22.44 66.78 99.89 120.55
KsP; 25.33 77.45 116.00 142.78
K3P3 28.67 104.45 134.44 172.11

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan jumlah daun (helai) tanaman Tomat umur 1, 3, 5, dan 7
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 14-21. Pengamatan
parameter jumlah daun dilakukan sejak tanaman sudah berumur 1 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter jumlah daun pada umur 1, 3 dan 7 MSPT pada tanaman Tomat.
Sedangkan pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 5 MSPT pada
tanaman Tomat tetapi pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah
menunjukkan interaksi tidak nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur
5 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah daun
umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT dengan
perlakuan Kz (112,5 g/tanaman) vyaitu 134.94 helai berbeda nyata dengan
perlakuan K (tanpa Pupuk Kotoran Ayam) yaitu 101.11 helai yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan K, (75 g/tanaman) 123.06 helai dan K; (37,5 g/tanaman)
118.83 helai. Berdasarkan Tabel 2, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan
pemberian POC Bawang Merah memberikan pengaruh nyata pada parameter
jumlah daun umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT
dengan perlakuan P3 (45 ml/tanaman) yaitu 139.42 helai berbeda nyata dengan
perlakuan Py (tanpa POC Bawang Merah) yaitu 99.22 helai yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P, (30 ml/tanaman) 125.17 helai dan P; (15 ml/tanaman)

114.14 helai.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap jumlah daun

tomat dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Jumlah Daun terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Ayam
Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah daun umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT
menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya mengalami
kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan pemberian pupuk
kotoran ayam sebesar 112.5 g menunjukan pertambahan jumlah daun sebesar
10.572 kali setiap penambahan dosis dengan nilai r = 0.9476 bahwasanya 94%
pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap jumlah daun. Pemberian pupuk kotoran
ayam dapat meningkatkan ketersedian unsur hara nitrogen (N). Unsur hara
nitrogen (N) yang diserap oleh akar digunakan untuk pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan jumlah daun tanaman. Hal ini sesuai
dengan literatur Kresnatita., dkk (2024) yang menyatakan bahwa pupuk kotoran

ayam dapat meningkatkan kandungan hara dan daya ikat air tanah sehingga
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tanaman lebih mudah menyerap nutrisi yang berpengaruh pada jumlah daun
tanaman.
Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap jumlah daun

tomat dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Jumlah Daun terhadap Pemberian POC Bawang Merah
Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa jumlah daun umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT
menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya mengalami
kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan pemberian POC
bawang merah sebesar 45 ml menunjukan pertambahan tinggi tanaman sebesar
13.16 kali setiap penambahan dosis dengan nilai r = 0.997 bahwasanya 99% POC
bawang merah berpengaruh terhadap jumlah daun. Pertumbuhan jumlah daun
sangat membutuhkan unsur hara nitrogen (N) yang cukup, dimana pemberian POC
bawang merah mampu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman tomat untuk
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Hal ini sesuai dengan literatur

Wahyudi., dkk (2021) yang menyatakan bahwa POC bawang merah mengandung
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unsur hara nitrogen (N) yang dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah daun pada
tanaman.
Grafik interaksi jumlah daun terhadap pemberian pupuk Kotoran Ayam

dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan Interaksi Jumlah Daun terhadap Pemberian Pupuk Kotoran
Ayam dan POC Bawang Merah Umur 7 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 6. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap jumlah daun. Kombinasi perlakuan pupuk
kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan yang baik
berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan. Diketahui bahwa
pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 7 MSPT. Nilai tertinggi
interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan K3P3 dengan
nilai 172,11 helai. Artinya jumlah daun dengan menggunakan taraf dosis 112,5 ¢
pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang merah menghasilkan pertumbuhan
jumlah daun tanaman yang signifikan untuk tanaman tomat. Hal ini dikarenakan

pada pemberian pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah cukup mampu
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memenuhi unsur hara Nitrogen (N) yang dibutuhkan oleh tanaman tomat untuk
pertumbuhan jumlah daun tanaman. Sesuai dengan pernyataan Putri., dkk (2025)
menyatakan bahwa Nitrogen (N) merupakan komponen terpenting dalam
perkembangbiakan helaian daun. Tanaman tidak dapat mendorong perkembangan
daun baru jika Nitrogen (N) tidak mencukupi. Nitrogen (N) sangat penting untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman pada setiap tahap pembentukan tunas,
perkembangan batang, dan perkembangan daun. Daun tanaman akan membesar
dan menambah luas lahan yang dapat diakses untuk fotosintesis apabila pasokan

Nitrogen (N) mencukupi.
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Diameter Batang (cm)

Tabel 3. Data Pengamatan Diameter Batang Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT dengan
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah

Umur Tanaman

Perlakuan 1 MSPT 3 MSPT 5 MSPT 7 MSPT
....... cm..
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 20.70c 51.86¢ 73.61c 101.11c
K1 21.66ab 63.14ab 86.36ab 118.83ab
Ko 22.44b 65.89b 93.22b 123.06b
Ks 24.31a 75.42a 109.45a 134.94a
POC Bawang Merah
Po 19.89c 50.22¢c 74.89c 99.22¢c
P, 21.11ab 60.95ab 86.97ab 114.14ab
P, 23.19b 67.47b 95.44b 125.17b
P3 24.92a 77.67a 105.33a 139.42a
Kombinasi
KoPo 0.41 0.53 0.67 0.82
KqP1 0.51 0.65 0.81 0.98
KoP2 0.51 0.65 0.81 0.98
KoP3 0.52 0.65 0.82 0.99
K1Po 0.50 0.63 0.78 0.94
K{P1 0.50 0.65 0.82 1.00
K{P> 0.51 0.66 0.83 1.02
K1P3 0.52 0.68 0.86 1.05
K>Pg 0.51 0.64 0.79 0.95
KoP1 0.51 0.66 0.83 1.01
K>P» 0.51 0.67 0.85 1.04
K>P3 0.52 0.68 0.86 1.05
KsPg 0.50 0.64 0.80 0.97
K3P1 0.51 0.66 0.83 1.01
KsP» 0.53 0.69 0.87 1.06
K3P3 0.57 0.74 0.93 1.13

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.
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Data pengamatan diameter batang (cm) tanaman Tomat umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 22-29. Pengamatan
parameter diameter batang dilakukan sejak tanaman sudah berumur 1 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter diameter batang pada umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter diameter batang
umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT dengan
perlakuan K3 (112,5 g/tanaman) yaitu 1.04 cm berbeda nyata dengan perlakuann
Ko (tanpa Pupuk Kotoran Ayam) yaitu 0.94 cm yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan K, (75 g/tanaman) 1.01 cm dan K; (37,5 g/tanaman) 1.00 cm.
Berdasarkan Tabel 3, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC
Bawang Merah memberikan pengaruh nyata pada parameter diameter batang umur
1, 3, 5 dan 7 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 7 MSPT dengan perlakuan
P3 (45 ml/tanaman) yaitu 1.05 cm berbeda nyata dengan perlakuann Py (tanpa POC
Bawang Merah) yaitu 0.92 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P, (30

ml/tanaman) 1.02 cm dan P; (15 ml/tanaman) 1.00 cm.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap diameter

batang tomat dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Diameter Batang terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Ayam
Umur 1, 3, 5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa diameter batang umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya
mengalami kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan
pemberian pupuk kotoran ayam sebesar 112.5 g menunjukkan pertambahan
diameter batang sebesar 0.0313 kali setiap penambahan dosis dengan nilai
r = 0.8986 bahwasanya 89% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap diameter
batang. Hal ini diduga bahwa diameter batang meningkat seiring dengan diberinya
pupuk kotoran ayam pada tanaman tomat. Hal ini bisa terjadi dikarenakan pupuk
kotoran ayam mampu meningkatkan unsur hara didalam tanah, terutama unsur
hara Nitrogen (N), Posfor (P), Kalium (K). Hal ini sesuai dengan literatur
(Rahma, 2020) yang menyatakan bahwa pupuk kotoran ayam mengandung unsur
hara N, P dan K yang dapat membantu pembentukan diameter batang dan juga

dapat memperbaiki tata udara tanah dan air tanah sehingga perakaran tanaman
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akan berkembang dengan baik dan akar dapat menyerap unsur hara yang lebih
banyak terutama unsur hara N yang akan meningkatkan pertumbuhan diameter
batang.

Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap diameter batang

tomat dapat dilihat pada gambar 8.

120 - —8—1MSPTy = 0.015x +
- 1,00 1,02 105 0.4704 r = 0.9637
S | 092
L 100 0,87
o 076 0,82 0,84 30 3MSPT y =0.0237x +
0,80 - _
@ 060 g5 051 021 0%  —5MSPTy=00327x+
g 0w e —— 0.74r = 0.9356
§ oo ——7MSPT y = 0.0418x +
&) 0.895 r = 0.9275
0,00

POC Bawang Merah (ml/tanaman)

Gambar 8. Hubungan Diameter Batang terhadap Pemberian POC Bawang Merah
Umur 1, 3,5 dan 7 MSPT

Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa diameter batang umur 1, 3, 5 dan 7
MSPT menunjukkan hubungan linear positif. Pada setiap pengamatannya
mengalami kenaikan, tertinggi terdapat pada pengamatan 7 MSPT dengan
pemberian POC bawang merah sebesar 45 ml menunjukan pertambahan diameter
batang sebesar 0.0418 kali setiap penambahan dosis dengan nilai r = 0.9275
bahwasanya 92% POC bawang berpengaruh terhadap diameter batang. Hal ini
diduga bahwa diameter batang meningkat seiring dengan diberinya POC bawang
merah pada tanaman tomat. Hal ini dikarenakan pada perlakuan tersebut diberikan
POC bawang merah yang didalamnya terdapat hormon giberelin yang dapat

menstimulasi pertumbuhan daun maupun batang tanaman serta hormon auksin
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yang berperan dalam pengaturan pembelahan sel dan diferensiasi sel. Hal ini
sesuai dengan literatur Lindi., dkk (2020) yang mengatakan bahwa pemberian POC
Bawang Merah dapat meningkatkan presentase tumbuh tanaman dikarenakan
memiliki senyawa giberelin dan auksin yang baik untuk pertumbuhan diameter
batang tanaman tomat.

Grafik interaksi diameter batang terhadap pemberian pupuk Kotoran Ayam

dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 9.

Interaksi (y=K; x=P))

-

1 y=0.0007x +0.9788 Y =0.0011x +0.9813 PO
— =& p1
5 o P2
= - P3
8 y=0.0012x +0.8383 Y =0.0003x + 0.9782
m —
mn 1 r=0.9008 r=0.942
-
20
=
= 0
|

0

0 375 75 1125

Pupuk Kotoran Ayam (g/tanaman)

Gambar 9. Hubungan Interaksi Diameter Batang terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 7 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 9. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap diameter batang. Kombinasi perlakuan
pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan yang baik
berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan. Diketahui bahwa
pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 7 MSPT. Nilai tertinggi
interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan K3P3 dengan

nilai 1,13 cm. Artinya diameter batang dengan menggunakan taraf dosis 112,5 ¢
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pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang merah menghasilkan pertumbuhan
diameter batang tanaman yang signifikan untuk tanaman tomat. Hal ini
dikarenakan unsur hara Kalium (K) yang diperlukan tanaman pada fase vegetatif
terpenuhi. Pada pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah terdapat unsur hara
Kalium (K) yang cukup tinggi yang dapat membantu proses pembesaran diameter
batang. Hal ini sesuai dengan literatur Dewi., dkk (2021) menyatakan bahwa
pembesaran diameter batang lebih banyak membutuhkan unsur hara Kalium (K).
Jumlah unsur hara Kalium (K) yang mencukupi dapat membuat meningkatnya

proses metabolisme yang akan berdampak pada proses perkembangan batang.
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Jumlah Buah per Plot (buah)

Tabel 4. Data Pengamatan Jumlah Buah per Plot Umur 8 MSPT dengan Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah

Umur Tanaman

Perlakuan 8 MSPT
......... buah.........
Pupuk Kotoran Ayam

Ko 22.50c

Ky 26.58ab

K> 27.17b

Ks 29.00a

POC Bawang Merah

Po 20.92¢

P1 26.25ab

P, 28.33b

P3 29.75a

Interaksi

KoPo 18.33
KoP1 23.00
KoP; 24.33
KoP3 24.33
K1Pg 21.33
K.P, 27.00
K1.P; 28.00
K1P3 30.00
K2Po 21.00
KoPy 27.00
KoP; 30.00
KoP3 30.67
KsPg 23.00
KsP, 28.00
K3P, 31.00
KsP3 34.00

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.
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Data pengamatan jumlah buah per plot (buah) tanaman Tomat umur 8
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 30-31. Pengamatan
parameter jumlah buah per plot dilakukan sejak tanaman sudah berumur 8 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter jumlah buah per plot pada umur 8 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah
per plot umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan K3 (112,5 g/tanaman) yaitu 29.00 buah berbeda nyata dengan perlakuan
Ko (tanpa Kotoran Ayam) yaitu 22.50 buah yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan K; (75 g/tanaman) 27.17 buah dan K; (37,5 g/tanaman) 26.58 buah.
Berdasarkan Tabel 4, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC
Bawang Merah memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah per plot
umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan perlakuan
P3; (45 ml/tanaman) yaitu 29.75 buah berbeda nyata dengan perlakuann P, (tanpa
POC Bawang Merah) yaitu 20.92 buah yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan

P, (30 ml/tanaman) 28.33 buah dan P; (15 ml/tanaman) 26.25 buah.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap jumlah buah

per plot tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Hubungan Jumlah Buah per Plot terhadap Pemberian Pupuk Kotoran
Ayam Umur 8 MSPT

Pada gambar 10 dapat dilihat bahwa jumlah buah per plot umur 8 MSPT
menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana memiliki
hasil 2.0083x + 21.292 dan r mendapatakan hasil 0.8939, bahwasannya 89%
pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap jumlah buah per plot pada 8 MSPT.
Hal ini diduga bahwa jumlah buah per plot meningkat seiring dengan diberinya
pupuk kotoran ayam pada tanaman tomat. Unsur hara merupakan faktor yang
mempengaruhi banyaknya jumlah buah, karena dalam pembentukan buah tanaman
memerlukan unsur hara yang besar antara lain fosfor (P) dan kalium (K). Hal ini
sesuai dengan literatur Hadiyanti., dkk (2019) yang mengatakan bahwa Unsur P
berperan dalam pembentukan primordia bunga dan organ tanaman untuk
reproduksi, selanjutnya digunakan untuk pembentukan buah, sehingga buah yang

dihasilkan lebih banyak.
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Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap jumlah buah per

plot tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 11.

35,00 -

30,00
2500 - /
= 2.8583x + 19.167

y
ooy ¢ = 0.9074

15,00 -
10,00 -

5,00 -

Jumlah Buah per Plot (buah)

0,00
0 15 30 45

POC Bawang Merah (ml/tanaman)

Gambar 11. Hubungan Jumlah Buah per Plot terhadap Pemberian POC Bawang
Merah Umur 8 MSPT

Pada gambar 11 dapat dilihat bahwa jumlah buah per plot umur 8 MSPT
menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana memiliki
hasil 2.8583x + 19.167 dan r mendapatakan hasil 0.9074, bahwasannya 90% POC
bawang merah berpengaruh terhadap jumlah buah per plot pada 8 MSPT. Hal ini
diduga bahwa jumlah buah per plot meningkat seiring dengan diberinya POC
bawang merah pada tanaman tomat. POC bawang merah memiliki kandungan
hormon giberelin yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan
literatur Rinaldi., dkk (2019) yang menyatakan bahwa dalam ekstrak bawang
merah terdapat giberelin yang membantu perkembangan tanaman pada masa
generatif. Giberelin berperan dalam memacu munculnya bunga dan meningkatkan

jumlah buah.
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Grafik interaksi jumlah buah per plot terhadap pemberian pupuk Kotoran

Ayam dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Hubungan Interaksi Jumlah Buah per Plot terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 8 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 12. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap jumlah buah per plot. Kombinasi
perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan
pertumbuhan yang baik berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di
berikan. Diketahui bahwa pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan
POC bawang merah berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot pada umur
8 MSPT. Nilai tertinggi interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi
perlakuan K3P3 dengan nilai 34.00 buah. Artinya jumlah buah per plot dengan
menggunakan taraf dosis 112,5 g pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang
merah menghasilkan pertumbuhan jumlah buah per plot tanaman yang signifikan
untuk tanaman tomat. Hal ini dikarenakan unsur hara yang diperlukan tanaman
pada fase vegetatif terpenuhi. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti

Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K). Pada pupuk kotoran ayam dan POC
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bawang merah terdapat unsur hara Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K) yang
cukup tinggi yang dapat membantu proses pembentukan buah. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Agus, 2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan buah
memerlukan zat hara terutama Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K).
Kekurangan zat tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah. Unsur Nitrogen
(N) diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur Posfor (P) untuk pembentukan
protein dan sel baru juga untuk membantu dalam mempercepat pertumbuhan
bunga, buah dan biji. Unsur Kalium (K) dapat memperlancar pengangkutan
karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel,

mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak.
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Bobot Buah per Plot (g)

Tabel 5. Data Pengamatan Bobot Buah per Plot Umur 8 MSPT dengan Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah

Umur Tanaman

Perlakuan 8 MSPT
......... [ S
Pupuk Kotoran Ayam

Ko 419.25¢c

K 630.42ab

Ks 675.08b

Ks 877.75a

POC Bawang Merah

Po 364.58¢

Py 613.42ab

P2 733.08b

P3 891.42a

Interaksi

KoPo 204.67
KoP1 445.33
KoP 505.00
KoP3 522.00
KiPo 405.33
K1P1 575.67
K1P; 722.33
KiP3 818.33
K2Po 410.00
K2P;, 646.33
K2P, 774.33
K2P3 869.67
K3Po 438.33
KsP1 786.33
K3P; 930.67
KsP3 1,355.67

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan bobot buah per plot (g) tanaman Tomat umur 8 MSPT
serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 32-33. Pengamatan parameter
bobot buah per plot dilakukan sejak tanaman sudah berumur 8 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah berpengaruh nyata terhadap parameter
bobot buah per plot pada umur 8 MSPT pada tanaman Tomat. Sedangkan
pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi
tidak nyata terhadap parameter bobot buah per plot pada umur 8 MSPT pada
tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot buah per
plot umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan perlakuan
Ks (112,5 g/tanaman) yaitu 877.75 g berbeda nyata dengan perlakuan K, (tanpa
Pupuk Kotoran Ayam) yaitu 419.25 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
K, (75 g/tanaman) 675.08 g dan K; (37,5 g/tanaman) 630.42 g. Berdasarkan Tabel
5, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC Bawang Merah
memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot buah per plot umur 8 MSPT.
Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan perlakuan Pz (45 ml/tanaman)
yaitu 891.42 g berbeda nyata dengan perlakuann P, (tanpa POC Bawang Merah)
yaitu 364.58 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P, (30 ml/tanaman)

733.08 g dan P; (15 ml/tanaman) 613.42 g.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap bobot buah per

plot tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13. Hubungan Bobot Buah per Plot terhadap Pemberian Pupuk Kotoran
Ayam Umur 8 MSPT

Pada gambar 13 dapat dilihat bahwa bobot buah per plot pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 142.02x + 295.58 dan r mendapatakan hasil 0.9502, bahwasannya
95% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap bobot buah per plot pada 8 MSPT.
Hal ini diduga bahwa pupuk kotoran ayam yang diberikan pada dosis yang
berbeda telah dimanfaatkan dan diserap secara optimal oleh tanaman, sehingga
menyebabkan adanya perbedaan yang nyata pada bobot buah per plot. Hal ini
sesuai dengan literatur Setiyawati., dkk (2020) yang menyatakan bahwa banyak
dan tingginya produksi buah tomat dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap oleh
tanaman. Pupuk kotoran ayam dapat menghasilkan humus yang mana bisa
mengikat unsur hara seperti N, P dan K serta unsur hara makro lainnya secara

optimal oleh tanaman.
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Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap bobot buah per

plot tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14. Hubungan Bobot Buah per Plot terhadap Pemberian POC Bawang
Merah Umur 8 MSPT

Pada gambar 14 dapat dilihat bahwa bobot buah per plot pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 170.02x + 225.58 dan r mendapatakan hasil 0.9766, bahwasannya
97% POC bawang merah berpengaruh terhadap bobot buah per plot pada 8 MSPT.
Hal ini diduga semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman tomat, unsur N, P dan
K cukup tersedia, sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan produksi yang
maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Yolanda., dkk (2019) menyatakan
bahwa ketersediaan unsur hara phosfor pada POC bawang merah berperan penting

dalam pembentukan bobot buah.
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Grafik interaksi bobot buah per plot terhadap pemberian pupuk Kotoran

Ayam dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 15.
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Gambar 15. Hubungan Interaksi Bobot Buah per Plot terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 8 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 15. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap bobot buah per plot. Kombinasi perlakuan
pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan yang
baik berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan. Diketahui
bahwa pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
berpengaruh nyata terhadap bobot buah per plot pada umur 8 MSPT. Nilai
tertinggi interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan K3P3
dengan nilai 1,355.67 buah. Artinya bobot buah per plot dengan menggunakan
taraf dosis 112,5 g pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang merah
menghasilkan pertumbuhan bobot buah per plot tanaman yang signifikan untuk
tanaman tomat. Hal ini dikarenakan unsur hara Posfor (P) yang diperlukan
tanaman pada fase vegetatif terpenuhi. Pada pupuk kotoran ayam dan POC

bawang merah terdapat unsur hara Posfor (P) yang cukup tinggi yang dapat



49

membantu proses pembentukan buah serta bobot buah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Asnawi., dkk (2018) menyatakan bahwa unsur Posfor (P) bertanggung
jawab atas transformasi gula dari karbohidrat seperti tepung. Selain itu akan
berdampak pada ukuran buah dan bobotnya.

Diameter Buah per Tanaman (cm)

Tabel 6. Data Pengamatan Diameter Buah per Tanaman Umur 8 MSPT dengan

Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah
Umur Tanaman

Perlakuan 8 MSPT
......... cM.........
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 4.24¢
Ky 4.39ab
Ks 4.43b
Ks 4.51a
POC Bawang Merah
Po 4.12c
P1 4.42ab
P2 4.49b
P3 4.54a
Interaksi
KoPo 3.86
KoP1 4.34
KoP2 4.37
KoP3 4.37
K1Po 4.13
KiP1 4.43
K1P2 4.47
KiP3 4.54
K2Po 4.17
K2P1 4.43
K>P, 4.53
K2P3 4.57
K3Po 4.33
KsP1 4.46
K3P2 4.57
KsP3 4.67

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan diameter buah per tanaman (cm) tanaman Tomat umur
8 MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 34-35. Pengamatan
parameter diameter buah per tanaman dilakukan sejak tanaman sudah berumur
8 MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter diameter buah per tanaman pada umur 8 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter diameter buah
per tanaman umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan K3 (112,5 g/tanaman) yaitu 4.51 cm berbeda nyata dengan perlakuan Kq
(tanpa Pupuk Kotoran Ayam) yaitu 4.24 cm yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan K, (75 g/tanaman) 4.43 cm dan K; (37,5 g/tanaman) 4.39 cm.
Berdasarkan Tabel 6, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC
Bawang Merah memberikan pengaruh nyata pada parameter diameter buah per
tanaman umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan P3 (45 ml/tanaman) yaitu 4.54 cm berbeda nyata dengan perlakuan Pq
(tanpa POC Bawang Merah) yaitu 4.12 cm yang berbeda tidak nyata dengan

perlakuan P, (30 ml/tanaman) 4.49cm dan P; (15 ml/tanaman) 4.42 cm.



51

Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap diameter buah

per tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 16.
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Gambar 16. Hubungan Diameter Buah per Tanaman terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam Umur 8 MSPT

Pada gambar 16 dapat dilihat bahwa diameter buah per tanaman pada umur
8 MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 0.0847x + 4.1783 dan r mendapatakan hasil 0.9221, bahwasannya
92% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap diameter buah per sample pada 8
MSPT. Hal ini diduga bahwa ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup
mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan memberikan hasil yang optimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian Widiyastutik., dkk (2022) menyatakan bahwa
Unsur hara fosfat (P) dan (K) kalium memiliki peran penting didalam proses
pembentukkan buah dan diameter buah pada tanaman. Unsur (P) dibutuhkan untuk

pembentukan bunga, buah dan biji.
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Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap diameter buah

per tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 17.
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Gambar 17. Hubungan Diameter Buah per Tanaman terhadap Pemberian POC
Bawang Merah Umur 8 MSPT

Pada gambar 17 dapat dilihat bahwa diameter buah per tanaman pada umur
8 MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 0.132x + 4.06 dan r mendapatakan hasil 0.8405, bahwasannya 84%
POC bawang merah berpengaruh terhadap diameter buah per tanaman pada
8 MSPT. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya dosis POC
bawang merah yang diberikan maka dapat meningkatkan diameter buah pada
tanaman tomat. Hal ini disebabkan karena POC bawang merah mengandung unsur
hara N, P dan K dimana unsur tersebut dapat menambah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dilihat dari semakin bertambahnya diameter buah pada
tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Hamid., dkk (2021) menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi POC yang diberikan, pertumbuhan buah dan diameter

buah pada tanaman menjadi lebih maksimal dan cepat.
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Grafik interaksi diameter buah per tanaman terhadap pemberian pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 18.
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Gambar 18. Hubungan Interaksi Diameter Buah per Tanaman terhadap Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 8 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 18. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap diameter buah per tanaman. Kombinasi
perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan
yang baik berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan.
Diketahui bahwa pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang
merah berpengaruh nyata terhadap diameter buah per tanaman pada umur 8
MSPT. Nilai tertinggi interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi
perlakuan K3P3 dengan nilai 4,67 cm. Artinya diameter buah per tanaman dengan
menggunakan taraf dosis 112,5 g pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang
merah menghasilkan pertumbuhan diameter buah per tanaman yang signifikan
untuk tanaman tomat. Hal ini dikarenakan adanya kandungan unsur hara
Kalium (K) yang dimiliki oleh pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah, yang

dimana Kalium (K) sendiri berfungsi untuk meningkatkan kualitas buah, seperti
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diameter, rasa, berat, dan warna pada buah. Hal ini sesuai dengan literatur
(Bazaz dan armita, 2022) yang menyatakan bahwa Kalium (K) berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan buah dan biji sehingga dengan diberikannya
unsur Kalium (K) buah akan tumbuh secara optimal dan dapat meningkatkan
produksi pada buah.

Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Tabel 7. Data Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman Umur 8 MSPT dengan

Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah
Umur Tanaman

Perlakuan 8 MSPT
......... buah.........
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 6.08c
K1 7.25ab
Ko 7.53b
Ks 8.09a
POC Bawang Merah
Po 5.58¢c
P, 7.19ab
P, 7.84b
P, 8.34a
Interaksi
KoPo 4.67
KoP1 6.33
KoP; 6.67
KoPs3 6.67
K1Po 5.67
K1P1 7.33
KiP, 7.67
K1P3 8.33
KyPo 5.67
K2P1 7.44
K2P, 8.33
K2Ps3 8.67
K3Po 6.33
KsPq 7.67
KsP; 8.67
K3P3 9.67

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan jumlah buah per tanaman (buah) tanaman Tomat umur 8
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 36-37. Pengamatan
parameter jumlah buah per tanaman dilakukan sejak tanaman sudah berumur 8
MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter jumlah buah per tanaman pada umur 8 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah
per tanaman umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan K3 (112,5 g/tanaman) yaitu 8.09 buah berbeda nyata dengan perlakuan
Ko (tanpa Pupuk Kotoran Ayam) yaitu 6.08 buah yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan K; (75 g/tanaman) 7.53 buah dan K; (37,5 g/tanaman) 7.25 buah.
Berdasarkan Tabel 7, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC
Bawang Merah memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah per
tanaman umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan P3 (45 ml/tanaman) yaitu 8.34 buah berbeda nyata dengan perlakuan Pg
(tanpa POC Bawang Merah) yaitu 5.58 buah yang berbeda tidak nyata dengan

perlakuan P, (30 ml/tanaman) 7.84 buah dan P; (15 ml/tanaman) 7.19 buah.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap jumlah buah

per tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 19.
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Gambar 19. Hubungan Jumlah Buah per Tanaman terhadap Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam Umur 8 MSPT

Pada gambar 19 dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 0.6281x + 5.6667 dan r mendapatakan hasil 0.9247, bahwasannya
92% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap jumlah buah per tanaman pada 8
MSPT. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya dosis pupuk
kotoran ayam yang diberikan maka dapat meningkatkan Jumlah buah per tanaman
pada tanaman tomat. Ketersediaan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K)
mempengaruhi hasil dan produktivitas tanaman tomat bila unsur hara tersedia dan
terdapat dalam jumlah yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Lucky., dkk (2024) menyatakan bahwa jumlah buah yang terbentuk pada tanaman
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi besaran hasil. Suplai
unsur hara yang cukup dapat menunjang pertumbuhan tanaman dan menghasilkan

jumlah buah yang tinggi.
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Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap jumlah buah per

tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 20.
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Gambar 20. Hubungan Jumlah Buah per Tanaman terhadap Pemberian POC
Bawang Merah Umur 8 MSPT

Pada gambar 20 dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 0.8894x + 5.0133 dan r mendapatakan hasil 0.9205, bahwasannya
92% POC bawang merah berpengaruh terhadap jumlah buah per tanaman pada 8
MSPT. Hal ini diduga semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman tomat, unsur N,
P dan K cukup tersedia, sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan produksi
yang maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Andini., dkk (2021) menyatakan
bahwa unsur phosphor (P) dapat membantu pembentukan buah serta mempercepat

pematangan buah tomat.
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Grafik interaksi jumlah buah per tanaman terhadap pemberian pupuk

Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 21.
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Gambar 21. Hubungan Interaksi Jumlah Buah per Tanaman terhadap Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 8 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 21, bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap jumlah buah per tanaman. Kombinasi
perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan
yang baik berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang diberikan. Diketahui
bahwa pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman pada umur 8 MSPT. Nilai
tertinggi interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan K3P3
dengan nilai 9,67 buah. Artinya jumlah buah per tanaman dengan menggunakan
taraf dosis 112,5 kg pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang merah
menghasilkan pertumbuhan jumlah buah per tanaman yang signifikan untuk
tanaman tomat. Hal ini dikarenakan pembentukan jumlah buah tanaman
dipengaruhi oleh Posfor (P) yang ada pada tanah, sehingga tanaman dapat asupan

yang cukup pada tanah. Posfor (P) yang ada dapat membantu tanaman untuk
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memperbanyak jumlah bunga dan membantu pendewasaan tanaman. Pupuk
kotoran ayam dan POC bawang merah mengadung Posfor (P) yang cukup dan
berperan dalam meningkat produktivitas tanah, dimana pupuk kotoran ayam dan
POC bawang merah dapat meningkatkan kekurangan unsur hara pada tanah,
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik membutuhkan hara yang
lengkap. Hal ini berbanding lurus dengan banyaknya jumlah buah yang dihasilkan
bagi tanaman. Sesuai dengan literatur Alfiandi., dkk (2022) menyatakan bahwa
pertumbuhan dan produksi pada tanaman akan mencapai optimum apabila faktor
penunjang mendukung pertumbuhan tersebut berada dalam keadaan optimal,
unsur-unsur yang seimbang, dosis pupuk yang tepat serta nutrisi yang dibutuhkan
tersedia bagi tanaman. Pemberian pupuk yang sesuai dengan dosis dan kebutuhan

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.
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Bobot Buah per Tanaman (g)

Tabel 8. Data Pengamatan Bobot Buah per Tanaman Umur 8 MSPT dengan
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah
Umur Tanaman

Perlakuan 8 MSPT
......... Qeeernnnn
Pupuk Kotoran Ayam
Ko 122.47c
K1 191.53ab
K> 206.50b
Kz 273.25a
POC Bawang Merah
Po 103.83c
P, 184.97ab
P, 226.69b
Ps 278.25a
Interaksi
KoPo 51.89
KoP1 130.00
KoP> 149.33
KoP3 158.67
K1Pg 114.67
KiP1 171.78
K.P> 224.56
K1P3 255.11
K>Po 119.78
K2Py 196.89
K,P» 239.56
K,P3 269.78
KsPg 129.00
KsP, 241.22
KsP» 293.33
KsP3 429.44

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Data pengamatan bobot buah per tanaman (g) tanaman Tomat umur 8
MSPT serta tabel sidik ragam disajikan pada lampiran 38-39. Pengamatan
parameter bobot buah per tanaman dilakukan sejak tanaman sudah berumur 8
MSPT.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Pupuk
Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah menunjukkan interaksi nyata terhadap
parameter bobot buah per tanaman pada umur 8 MSPT pada tanaman Tomat.

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian
pupuk Kotoran Ayam memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot buah per
tanaman umur 8 MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan
perlakuan K3 (112,5 g/tanaman) yaitu 273.25 g berbeda nyata dengan perlakuan Kq
(tanpa Kotoran Ayam) yaitu 122.47 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
K, (75 g/tanaman) 206.50 g dan K; (37,5 g/tanaman) 191.53 g. Berdasarkan Tabel
8, juga dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian POC Bawang Merah
memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot buah per tanaman umur 8
MSPT. Data tertinggi terdapat pada umur 8 MSPT dengan perlakuan P3 (45
ml/tanaman) yaitu 278.25 g berbeda nyata dengan perlakuan P, (tanpa POC
Bawang Merah) yaitu 103.83 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P, (30

ml/tanaman) 226.69 g dan P; (15 ml/tanaman) 184.97 g.
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Grafik hubungan pemberian pupuk Kotoran Ayam terhadap bobot buah per

tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 22.

300,00 -

250,00 -

200,00 - *

y =46.731x + 81.611
r=0.9511

150,00 -

100,00 -

50,00 -

Bobot Buah per Tanaman (g)

0,00

0 37,5 75 112,5
Pupuk Kotoran Ayam (g/tanaman)

Gambar 22. Hubungan Bobot Buah per Tanaman terhadap Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam Umur 8 MSPT

Pada gambar 22 dapat dilihat bahwa bobot buah per tanaman pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 46.731x + 81.611 dan r mendapatakan hasil 0.9511, bahwasannya
95% pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap bobot buah per tanaman pada 8
MSPT. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya dosis Pupuk
kotoran ayam yang diberikan maka dapat meningkatkan bobot buah pada tanaman
tomat. Hal ini disebabkan karena Pupuk kotoran ayam mengandung unsur hara
Nitrogen (N), Posfor (P), Kalium (K) dimana unsur tersebut dapat menambah
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dilihat dari semakin bertambahnya
bobot buah pada tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Felisia., dkk (2023)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan jumlah
buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per buah. Unsur hara

yang terkandung dalam pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan pertumbuhan
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dan hasil secara optimal untuk tanaman tomat, hal ini dikarenakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman telah tercukupi. Kandungan unsur hara makro seperti
Nitrogen (N), Posfor (P), Kalium (K) memiliki jumlah yang besar akan
menyebabkan pembentukan sel lebih cepat.

Grafik hubungan pemberian POC Bawang Merah terhadap bobot buah per
tanaman tomat dapat dilihat pada gambar 23.
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Gambar 23. Hubungan Bobot Buah per Tanaman terhadap Pemberian POC
Bawang Merah Umur 8 MSPT

Pada gambar 23 dapat dilihat bahwa bobot buah per tanaman pada umur 8
MSPT menununjukkan linier positif. Yang mana persaamaan linier y yang mana
memiliki hasil 56.497x + 57.194 dan r mendapatakan hasil 0.9791, bahwasannya
97% POC bawang merah berpengaruh terhadap bobot buah per tanaman pada 8
MSPT. Hal ini dikarenakan ketersediaan unsur hara didalam tanah sehingga pada
fase generatif asupan unsur hara terpenuhi yang mengakibatkan berat pada buah
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Anitaet., dkk (2022) menyatakan

bahwa unsur phosphor pada tanaman berfungsi untuk mengubah karbohidrat
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menjadi gula hasil dari perubahan tersebut berperan meningkatkan bobot buah
serta ukuran buah tomat.
Grafik interaksi bobot buah per tanaman terhadap pemberian pupuk

Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah dapat dilihat pada gambar 24.
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Gambar 24. Hubungan Interaksi Bobot Buah per Tanaman terhadap Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam dan POC Bawang Merah Umur 8 MSPT

Dapat dilihat dari Gambar 24. bahwa interaksi dari kedua perlakuan
menunjukkan hubungan linier terhadap bobot buah per tanaman. Kombinasi
perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah memberikan pertumbuhan
yang baik berdasarkan pengaruh antara kedua perlakuan yang di berikan.
Diketahui bahwa pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran ayam dan POC bawang
merah berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman pada umur 8 MSPT.
Nilai tertinggi interaksi antar kedua perlakuan didapat pada kombinasi perlakuan
K3P3 dengan nilai 429,44 g. Artinya bobot buah per tanaman dengan
menggunakan taraf dosis 112,5 g pupuk kotoran ayam dan 45 ml POC bawang
merah menghasilkan pertumbuhan bobot buah per tanaman yang signifikan untuk

tanaman tomat. Hal ini dikarenakan pupuk kotoran ayam dan POC bawang merah
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memiliki kandungan Posfor (P) dan Kalium (K) yang tinggi sehingga dapat
menyebabkan bobot buah bisa semakin besar, pertambahan bobot buah
dipengaruhi oleh unsur hara yang tercukupi bagi tanaman yang diserap dari media
tanam atau tanah. Hal ini sesuai dengan literatur Mansyur., dkk (2021) menyatakan
bahwa ketersediaan unsur hara Posfor (P) dan Kalium (K) membantu merangsang
pertumbuhan secara generatif (bunga dan buah). Posfor (P) berperan dalam
mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta meningkatkan pembentukan
bunga menjadi buah atau biji. Sementara Kalium (K) sangat essensial untuk
pembentukan dan transfer karbohidrat dalam tanaman serta berperan dalam proses

fotosintesis dan sintesis protein.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk Kotoran ayam dengan perlakuan K3 dengan dosis 112,5
g/polibag berpengaruh nyata terhadap semua parameter.

2. Pemberian POC bawang merah dengan perlakuan P; dengan dosis 45 ml/L
berpengaruh nyata terhadap semua parameter.

3. Interaksi dari kombinasi pemberian pupuk Kotoran ayam dan POC bawang
merah berpengaruh nyata terhadap parameter Tinggi Tanaman, Jumlah Daun,
Diameter Batang, Jumlah Buah per Plot, Bobot Buah per Plot, Diameter Buah
per Tanaman, Jumlah Buah per Tanaman dan Bobot Buah per Tanaman.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penggunaan pupuk
Kotoran ayam dan POC bawang merah dengan dosis yang berbeda untuk
mengetahui dosis yang baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman tomat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1

(Solanum lycopersicum L))

Varietas

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benangsari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah
Warna buah muda

: SERVO F1

: dalam negeri (PT. East West Seed Indonesia)

: 65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-0-0 (M)
- hibrida

92,00 — 145,85 cm

: segi empat membulat

:1,0-1,2cm

- hijau

- hijau

: oval dengan ujung meruncing dan tepidaun

bergerigi halus

: panjang daun majemuk 28,00 — 37,22 cm, lebar

daun majemuk 20,50 — 28,87 cm panjang daun
tunggal 10,4 — 14,7 cm, lebar daun tunggal
6,6 — 9,4cm

. seperti bintang

- hijau

: kuning

> hijau muda

: kuning

: 30 — 33 hari setelah tanam
: 62 — 65 hari setelah tanam
: membulat (high round)

: panjang 4,51 — 4,77 cm, diameter 4,82 — 5,13 cm
- hijau keputihan



Warna buah tua

Jumlah rongga buah
Kekerasan buah

Tebal daging buah

Rasa daging buah
Bentuk biji

Warna biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman

Berat buah per tanaman

72

: merah

: 2—3rongga

: keras (7,30 — 7,63 Ibs)

:3,8—-6,5mm

: manis agak masam

: oval pipih

: coklat muda Berat 1.000 biji : 3,1-3,99
163,04 -66,47 ¢

: 31— 53 buah

12,11 - 3,49 kg

Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap Geminivirus

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

45,34 — 73,58 ton

: 25.000 tanaman

:775-97,5¢

: buah muda berwarna hijau keputihan

: produksi tinggi (45,34 — 73,58 ton), buah keras

(7,30 — 7,63 Ibs)

: beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan

ketinggian 145 — 300 m dpl



Lampiran 2. Bagan Penelitian
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Keterangan : a. Jarak antara ulangan 100 cm

b. Jarak antara plot 50 cm
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Lampiran 3. Sekema Plot

B > <
7 ~

Keterangan :

A : Jarak antar tanaman 50cm x 50 cm
B : Lebar 100 cm
: Panjang plot 100 cm

C
‘ : Tanaman sampel

: Bukan tanaman sampel
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Lampiran 4. Uji Analisis Tanah

F.7.83

r e on

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
Laboratorum Pengujl Balal Penerapan Standar Instrumen Porton

_—
Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk,Air _

VKAN JALAN JENDERAL DESAR ADDUL MARIS NASUTION NO 1B MEDAN 20141

Tep: (061) 7870710 Fax: (061) 7861020 Website: sumut bup pertanan go il | v

Malayan analisis contoh Lanah, daun,
pupuk organd, ar, dan rekomendasl puguk

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

NAMA ¢ Raja Fariz Fahlevi Rilonga
ALAMAT :  JIn. Garuda No.62 Sci Sikambing B
JENIS CONTOH :  Tanah
JUMLAII CONTOH ¢ 1(Satu) Contoh
KEMASAN :  Kantong Plastik
TANGGAL TERIMA : 05 November 2024
TANGGAL ANALISIS : 06 -26 November 2024
NOMOR ORDER T 181/T/IX12024
NO | JENIS ANALISIS NILAL METODE UJI
1 | C-organik (%) 3.16 IK 0.1. 5.0 ( Spectrofotometry)
2 | N-total (%) 041 IK 0.1. 6.0 (Kjeldahl)
3 | P-Bray I (ppm P) 3.90 IK 0.1. 7.0 ( Spectrofotometry)
4 | K-dd (me/100g) 0.38 IK 0.1. 8.0 (AAS)
5 |pH 6.30 IK 0.1. 3.0 (Elektrometri)
Mcdan,26 hovcmber 2024
Koordmalot.Labonlonum

NIP: 19790812 200501 2 002 q

Daah:lwhnnmuunnmmumkw-m&mmusmmmamndl&nn
m.nngluu qubah data, mengutp, Y 230 et o Lanpa O lortuls dard
Pgw-aja, &Aﬂn‘. Pertanian Ul.rx hecuah secars kesduvhan.

Dipindai dengan

B8 CamScanner
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Lampiran 5. Perhitungan Konversi per Hektar

Diketahui :

Bobot tanah per hekter =2.000.000 kg

Pupuk kotoran ayam = 15.000 kg/ha (15 ton/ha)
Bobot tanah per polibag = 5 kg/polibag

Rumus = 15.000 : 2.000.000
= 0,0075 kg/kg tanah

PO=75gx5

P1=375g

P2=75¢

P3=1125¢

76



77

Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 1 MSPT

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah  Rataan
KoPo 21.67 21.00 21.33 64.00 21.33
KoP1 27.33 27.33 28.00 82.66 27.55
KoP> 28.33 28.00 28.33 84.66 28.22
KoP3 28.33 28.67 29.00 86.00 28.67
K1Po 24.67 24.33 24.33 73.33 24.44
K{P, 31.33 31.33 32.00 94.66 31.55
K1P, 32.33 32.00 31.33 95.66 31.89
K1P3 35.00 35.00 35.00 105.00 35.00
K>Pg 25.00 24.33 25.00 74.33 24.78
K2Pq 31.67 32.00 31.33 95.00 31.67
K,P» 35.00 34.67 34.33 104.00 34.67
K>P3 35.00 35.33 35.00 105.33 35.11
KsPg 27.67 27.33 28.00 83.00 27.67
K3P1 31.33 31.67 31.33 94.33 31.44
KsP» 35.33 34.67 34.67 104.67 34.89
K3P3 37.67 37.67 37.33 112.67 37.56

Jumlah 487.66 485.33 486.31 1,459.30
Rataan 30.48 30.33 30.39 30.40

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 1 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung Frabel
0,5
Ulangan (Blok) 2 017  0.09 085 tn 3.32
Z‘(’)p“k Kotoran Ayam 53 97945 9315 92075 * 2.92
Klinier 1 24414 24414 241313 * 417
Kiadratic 1 2599 2599  256.89 * 417
Keica 1 933 933 92.22 * 417
(PPC))C Bawang Merah 3 621.82 207.27 2,048.75 * 2.92
Ppiier 1 55620 55620 5497.64 * 417
PKwadratik 1 5629 5629 55639 * 417
P 1 933 933 92.22 417
Interaksi (K x P) 9 3412 379 37.47 221
Galat 30 304 010
Jumlah 47 938.60
KK= 1.05%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
KoPo 41.67 41.00 41.33 124.00 41.33
KoP1 52.33 52.33 53.00 157.66 52.55
KoP, 53.33 53.33 53.33 159.99 53.33
KoP3 53.33 53.67 54.00 161.00 53.67
K1Po 47.67 47.33 47.33 142.33 47.44
K1Py 58.33 58.33 59.00 175.66 58.55
K.P> 59.33 59.00 58.33 176.66 58.89
K.P3 64.00 64.00 64.00 192.00 64.00
K2Po 48.00 47.33 48.00 143.33 47.78
KoPq 58.67 59.00 58.33 176.00 58.67
K>P» 64.00 63.67 63.33 191.00 63.67
KoP3 64.00 64.33 64.00 192.33 64.11
K3Po 52.67 52.33 53.00 158.00 52.67
K3Py 58.33 58.67 58.33 175.33 58.44
KsP» 64.33 63.67 63.67 191.67 63.89
K3P3 66.67 66.67 66.33 199.67 66.56

Jumlah 906.66 904.66 905.31 2,716.63
Rataan 56.67 56.54 56.58 56.60

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 3 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung F;a:el
Ulangan (Blok) 2 0.13 0.07 0.65 tn 3.32
Z‘;g‘r;k(ﬁ‘)’tora” 3 71111 237.04 2367.60 * 292

KlLinier 1 608.24  608.24  6,075.32 * 4.17
Kwadratik 1 80.06 80.06 799.64 * 417
Ksisa 1 22.81 22.81 227.84 * 4.17
POC Bawan
Merah (°) g 3 153418 51139 5107.97 * 2.92
PLinier 1 1,338.07 1,338.07 13,365.16 * 4.17
Pkwadratik 1 173.70  173.70 1,73496 * 4.17
Psisa 1 22.41 22.41 223.79 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 82.72 9.19 91.80 * 2.21
Galat 30 3.00 0.10
Jumlah 47  2,331.14
KK = 0.56%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 10. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 5 MSPT

Perlakuan | U Ialnlgan m Jumlah  Rataan
KqPg 63.67 63.00 63.33 190.00 63.33
KoP1 81.33 81.33 82.00 24466  81.55
KqP2 82.33 82.33 82.33 246.99  82.33
KoP3 82.33 82.67 83.00 248.00  82.67
K1Po 74.67 74.33 74.33 223.33 74.44
KP1 89.33 89.33 90.00 268.66  89.55
K{P, 90.33 90.00 89.33 269.66  89.89
K{P3 97.00 97.00 97.00 291.00 97.00
K>Pg 75.00 74.33 75.00 22433  74.78
KP4 89.67 90.00 89.33 269.00  89.67
K2P5 97.00 96.67 96.33 290.00 96.67
K2P3 97.00 97.33 97.00 291.33 97.11
K3Po 81.67 81.33 82.00 245.00 81.67
KP4 89.33 89.67 89.33 268.33  89.44
KsP» 97.33 96.67 96.67 290.67  96.89
KsP3 99.67 99.67 99.33 298.67  99.56
Jumlah 1,387.66 1,385.66 1,386.31 4,159.63
Rataan 86.73 86.60 86.64 86.66
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 5 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung F;a:ﬁ“
Ulangan (Blok) 2 0.13 0.07 0.65 tn 3.32
Pupuk Kotoran 3 145550 48517 484601 * 2.92
Ayam (K)
K Linier 1 1,219.82 1,219.82 12,184.00 * 4.17
Kwadratik 1 187.98  187.98 1,877.62 * 4.17
Ksisa 1 47.70 47.70 476.40 * 4.17
POC Bawang 3 300632 1,00211 10,009.40 * 292
Merah (P)
PLinier 1 2,572.12 257212 25,691.26 * 4.17
Pkwadratik 1 387.09  387.09 3,866.41 * 4.17
Psisa 1 47.11 47.11 470.54 = 4.17
Interaksi (K x P) 9 167.48 18.61 185.87 * 2.21
Galat 30 3.00 0.10
Jumlah 47  4,632.43
KK= 0.37%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 12. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 7 MSPT

Perlakuan I u Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 87.67 87.00 87.33 262.00 87.33
KoP1 11433 11433 115.00 343.66 114.55
KoP> 11533 11533 115.33 34599 115.33
KoP3 115.33  115.67 116.00 347.00 115.67
K1Pg 105.67 105.33 105.33 316.33 105.44
K1P1 12433 12433 125.00 373.66 12455
K1.P; 125.33  125.00 124.33 374.66 124.89
K.P3 134.00 134.00 134.00 402.00 134.00
K2Pg 106.00 105.33 106.00 317.33 105.78
KoPq 12467 125.00 124.33 374.00 124.67
KoP, 134.00 133.67 133.33 401.00 133.67
KoP3 134.00 134.33 134.00 40233 134.11
KsPo 114.67 11433 115.00 344.00 114.67
KsP; 12433 12467 12433 373.33 12444
KsP, 134.33  133.67 133.67 401.67 133.89
KsP3 136.67 136.67 136.33  409.67 136.56

Jumlah 1,930.66 1,928.66 1,929.31 5,788.63
Rataan 120.67 12054  120.58 120.60

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tomat Umur 7 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fritung F;a:el
Ulangan (Blok) 2 0.13 0.07 0.65 tn 3.32
Pupuk Kotoran 3 261127 87042 869409 * 2.92
Ayam (K)

Keinier 1 214844 214844 2145935 * 4.17
Kuwadratik 1 37403 37403 373592 * 4.17
Ksisa 1 88.80  88.80 887.01 * 4.17
POC Bawan
Merah (P) 9 3 517684 1,72561 17,236.04 * 2.92
PLinier 1 4357.90 4,357.90 4352823 * 4.17
Pwadratik 1 73094 73094 7,300.87 * 4.17
Psisa 1 88.00  88.00 879.01 4.17
Interaksi (K% P) 9 340.02 37.78 377.36 2.21
Galat 30 3.00 0.10
Jumlah 47  8,131.26
KK= 0.26%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

1 MSPT
Perlakuan | Ulalr:gan m Jumlah  Rataan
KoPo 17.67 18.33 16.33 52.33 17.44
KoPs 20.67 20.67 21.00 62.34 20.78
KoP- 22.00 21.67 22.00 65.67 21.89
KoPs3 22.67 22.67 22.67 68.01 22.67
K1Po 20.33 20.33 20.67 61.33 20.44
K1P1 20.33 20.33 20.33 60.99 20.33
K1P, 22.33 22.33 22.00 66.66 22.22
K1P3 23.33 23.33 24.33 70.99 23.66
K2Po 21.00 20.67 21.00 62.67 20.89
KoP1 20.67 21.33 20.67 62.67 20.89
KoP, 23.33 23.33 23.33 69.99 23.33
K>P3 24.67 25.33 24.00 74.00 24.67
K3Po 20.33 20.67 21.33 62.33 20.78
KsP, 22.33 22.67 22.33 67.33 22.44
KsP» 25.00 25.33 25.67 76.00 25.33
KsP3 29.33 27.67 29.00 86.00 28.67
Jumlah 35599 356.66 356.66 1,069.31
Rataan 22.25 22.29 22.29 22.28

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

1 MSPT

Perlakuan DB JK KT  Fhitung Fabe

0,5

Ulangan (Blok) 2 0.02 0.01 0.04 tn 3.32

Z‘(’)p“k Kotoran Ayam 5 g150 2807 12699 * 2.92

Kiinier 1 80.84 8084 36577 * 4.17

K 1 097 097 437 * 4.17

E’Fgc Bawang Merah 3 17848 5949 269.18 * 2.92

Plinie 1 17683 17683 800.10 * 4.17

I:)sisa 1 0.89 0.89 404 tn 417

Interaksi (K x P) 9 3163 351 1590 * 221
Galat 30 663 022

Jumlah 47 300.96
KK= 2.11%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 16. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

3 MSPT
Perlakuan | v Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 43.67 44.33 38.33 126.33 42.11
KoP1 52.33 53.33 53.00 158.66 52.89
KoP> 55.33 56.67 55.00 167.00 55.67
KoP3 56.67 57.00 56.67 170.34 56.78
K1Pg 52.33 52.00 52.00 156.33 52.11
KP4 61.67 62.67 61.67 186.01 62.00
K1P, 66.00 65.33 62.33 193.66 64.55
K1P3 73.67 74.67 73.33 221.67 73.89
KsPg 53.00 55.67 52.33 161.00 53.67
KP4 62.67 61.33 62.33 186.33 62.11
K,P, 71.33 73.00 72.33 216.66 72.22
K>P3 75.67 76.67 74.33 226.67 75.56
KsPo 52.67 53.67 52.67 159.01 53.00
K3P1 66.67 66.67 67.00 200.34 66.78
K3Ps 77.67 77.67 77.00 232.34 77.45
KsP3 109.00 100.67 103.67 313.34 104.45
Jumlah 1,030.35 1,031.35 1,013.99 3,075.69
Rataan 64.40 64.46 63.37 64.08

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

3 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frabe
0,5

Ulangan (Blok) 2 11.88 5.94 2.57 tn 3.32

Pupuk Kotoran 3 338448 112816 48836 * 2.02

Ayam (K)

KLinier 1 323466 3,234.66 140024 * 4.17
Ksisa 1 140.65  140.65 60.89 * 4.17

POC Bawang *

Merah (P) 3 4,776.06 1592.02 689.16 2.92
PLinier 1  4,738.10 4,738.10 2,051.05 * 4.17
Pwadratik 1 0.83 0.83 0.36 tn 4.17
Peisa 1 37.12 37.12 16.07 * 4.17

Interaksi (K x P) 9 151299 168.11 7277 * 2.21

Galat 30 69.30 2.31

Jumlah 47 9,754.71
KK= 2.37%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 18. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

5 MSPT
Perlakuan I v Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 59.67 63.33 55.67 178.67  59.56
KoP1 72.00 79.67 79.00  230.67 76.89
KoP; 73.00 80.00 80.67 233.67  77.89
KoPs3 78.33 80.67 81.33 24033 80.11
K1Po 79.33 72.67 73.00 225.00 75.00
K1P1 80.00 86.33 87.00 253.33 84.44
K1P; 80.33 92.33 90.00 262.66  87.55
KiP3 83.33 105.00 107.00 29533  98.44
K2Po 86.33 73.00 73.33 23266  77.55
K2P; 87.00 85.33 87.67 260.00  86.67
K2P; 92.00 104.33  104.67 301.00 100.33
K2P3 93.67 116.00  115.33  325.00 108.33
KsPo 104.00  79.67 78.67 262.34  87.45
KsP1 114.67  92.33 92.67 299.67  99.89
KsP, 117.00 116.33 114.67 348.00 116.00
KsP3 134.00 133.33 136.00 403.33 134.44
Jumlah 1,434.66 1,460.32 1,456.68 4,351.66
Rataan 89.67 91.27 91.04 90.66
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai)Tanaman Tomat Umur
5 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frael
0,5
Ulangan (Blok) 2 24.10 12.05 0.19 tn 3.32
Pupuk Kotoran 3 802289 267430 4319 * 292
Ayam (K)
KLinier 1 7,847.15 7,847.15 126.74 * 4.17
Kwadratik 1 36.23 36.23 0.59 tn 4.17
Ksisa 1 139.51 139.51 225 tn 4.17
(PPC))CBaW""“g Merah 3 600585 200195 3233 * 2.92
PLinier 1 5976.22 5976.22 96.52 * 4.17
Pkwadratik 1 14.45 14.45 0.23 tn 4.17
Psisa 1 15.17 15.17 0.25 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 1,072.62  119.18 1.92 tn 2.21
Galat 30 1857.49  61.92
Jumlah 47  16,982.94
KK = 8.68%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

7 MSPT
Perlakuan | U Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 85.00 89.67 76.67 251.34 83.78
KoP1 105.33 106.33 105.67 317.33 105.78
KoP2 106.00 105.67 107.33 319.00 106.33
KoP3 107.67 109.33 108.67 325.67 108.56
K1Po 103.67 103.67 104.67 312.01 104.00
K.P, 116.00 116.33 115.67 348.00 116.00
K1Ps 119.33 119.67 119.00 358.00 119.33
K.Ps3 137.33 13433 136.33  407.99 136.00
K>Po 104.67 104.67 105.00 314.34 104.78
K,P, 112.67 112.33  117.67 342.67 114.22
K,P, 131.33 13233 133.00 396.66 132.22
K,P3 136.00 142.33 144.67 423.00 141.00
KsPg 104.33 104.67 104.00 313.00 104.33
KsP, 121.00 120.33 120.33 361.66 120.55
KsP, 145.67  143.67 139.00 428.34 142.78
KsP3 172.67 169.33 17433 516.33 172.11
Jumlah 1,908.67 1,914.66 1,912.01 5,735.34

Rataan 119.29 119.67 119.50 119.49

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Tanaman Tomat Umur

7 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung F:)asbel
Ulangan (Blok) 2 1.13 0.56 0.09 tn 3.32
Pupuk Kotoran 3 707689 235896  369.81 * 2.92
Ayam (K)

K Lirier 1 670603 6,706.03 1,051.28 * 417

Kuwadratic 1 10208  102.08 16.00 * 417

Ksisa 1 26877  268.77 4213 * 4.17
POC Bawang 3 1042329 347443 54467 * 2.92
Merah (P) e R ' '

PLinier 1 10,391.66 10,391.66 1,629.06 * 4.17

Prvadratic 1 1.33 1.33 021 tn 4.17

Psisa 1 30.30 30.30 475 * 4.17
Interaksi (KxP) 9 257403  286.00 4484 * 221
Galat 30  191.37 6.38

Jumlah 47 20,266.71
KK= 2.11%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 22. Data Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

1 MSPT
Perlakuan I J Ialnlgan m Jumlah  Rataan
KoPo 0.41 0.41 0.42 1.24 0.41
KoP1 0.51 0.51 0.50 1.52 0.51
KoP2 0.51 0.51 0.50 1.52 0.51
KoP3 0.52 0.52 0.51 1.55 0.52
K1iPo 0.51 0.50 0.50 1.51 0.50
K1P1 0.50 0.49 0.50 1.49 0.50
K1P, 0.51 0.51 0.51 1.53 0.51
K1Ps3 0.53 0.52 0.50 1.55 0.52
K2Po 0.51 0.51 0.51 1.53 0.51
K,Pq 0.51 0.51 0.51 1.53 0.51
K,P, 0.52 0.51 0.50 1.53 0.51
K2P3 0.53 0.51 0.51 1.55 0.52
KsPo 0.50 0.51 0.50 1.51 0.50
KsP1 0.51 0.51 0.51 1.53 0.51
KsP, 0.54 0.51 0.53 1.58 0.53
KsPs3 0.59 0.56 0.56 1.71 0.57
Jumlah 8.21 8.10 8.07 24.38
Rataan 0.51 0.51 0.50 0.51

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

1 MSPT
Perlakuan DB JK KT  Friung Frae
0,5
Ulangan (Blok) 2 000 000 570 * 3.32
Z‘g)p“k Kotoran Ayam 3 001 000 5953 * 2.92
Keinier 1 001 001 17018 * 4.17
K 1 000 000 716 * 4.17
(PFS?C Bawang Merah 3 00l 000 7837 * 2.92
Plinier 1 001 00l 22657 * 4.17
Prumdratic 1 000 000 224 tn 4.17
Peca 1 000 000 629 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 002 000 2998 * 221
Galat 30 000  0.00
Jumlah 47 0.04
KK= 152%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 24. Data Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

3 MSPT
Perlakuan I v Ialr:gan m Jumlah  Rataan
KoPo 0.53 0.53 0.54 1.60 0.53
KoP1 0.65 0.65 0.64 1.94 0.65
KoP; 0.65 0.65 0.64 1.94 0.65
KoP3 0.65 0.66 0.65 1.96 0.65
K1Pg 0.64 0.63 0.63 1.90 0.63
K.P, 0.65 0.64 0.65 1.94 0.65
K1.P; 0.66 0.66 0.66 1.98 0.66
K.P3 0.69 0.68 0.67 2.04 0.68
K>Pg 0.64 0.64 0.64 1.92 0.64
KPP, 0.66 0.66 0.66 1.98 0.66
KoP, 0.67 0.67 0.66 2.00 0.67
KoP3 0.69 0.67 0.67 2.03 0.68
KsPg 0.64 0.65 0.64 1.93 0.64
KsP; 0.66 0.66 0.66 1.98 0.66
KsP; 0.70 0.67 0.69 2.06 0.69
KsP3 0.76 0.73 0.73 2.22 0.74
Jumlah 10.54 10.45 10.43 31.42
Rataan 0.66 0.65 0.65 0.65

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

3 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frael
0,5
Ulangan (Blok) 2 000 000 393 * 3.32
Z‘(’)p“k Kotoran Ayam 5 43095 01 14763 * 2.92
Kiinier 1 002 002 41087 * 4.17
Kundratic 1 000 000 977 * 4.17
Keiea 1 000 000 2226 * 4.17
(PPC))C Bawang Merah 3 004 001 21725 * 2.92
Plinier 1 003 003 61569 * 4.17
Prundratic 1 000 000 1847 * 4.17
Pecs 1 000 000 1759 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 002 000 3333 * 221
Galat 30 000 000
Jumlah 47 0.08
KK= 1.13%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 26. Data Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

5 MSPT
Perlakuan | u Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 0.67 0.67 0.68 2.02 0.67
KoP1 0.81 0.81 0.80 2.42 0.81
KoP2 0.81 0.81 0.80 2.42 0.81
KoPs3 0.82 0.82 0.81 2.45 0.82
K1Po 0.79 0.78 0.78 2.35 0.78
K1Py 0.82 0.81 0.82 2.45 0.82
K1iP> 0.83 0.83 0.83 2.49 0.83
K1P3 0.87 0.86 0.85 2.58 0.86
K2Po 0.79 0.79 0.79 2.37 0.79
K2Py 0.83 0.83 0.83 2.49 0.83
K2P, 0.85 0.85 0.84 2.54 0.85
K;P3 0.87 0.85 0.85 2.57 0.86
KsPo 0.80 0.81 0.80 241 0.80
K3Py 0.83 0.83 0.83 2.49 0.83
KsP, 0.88 0.85 0.87 2.60 0.87
K3P3 0.95 0.92 0.92 2.79 0.93
Jumlah 13.22 13.12 13.10 39.44
Rataan 0.83 0.82 0.82 0.82
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur
5 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frae
0,5
Ulangan (Blok) 2 0.00 0.00 500 * 3.32
Z‘(’fu" KotoranAyam 3 004 001 26860 * 2.92
Klinier 1 0.04 0.04 74529 * 4.17
Kwadratik 1 0.00 0.00 2323 * 4.17
Ksisa 1 0.00 0.00 3729 * 4.17
(PFSC BawangMerah 5 447 002 44151 * 292
PLinier 1 0.06 0.06 1,239.23 * 4.17
Pkwadratik 1 0.00 0.00 5226 * 4.17
Psisa 1 0.00 0.00 33.03 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 0.02 0.00 38.14 * 2.21
Galat 30 0.00 0.00
Jumlah 47 0.13
KK= 0.87%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 28. Data Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

7 MSPT
Perlakuan | v Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KoPo 0.82 0.82 0.83 2.47 0.82
KoP1 0.98 0.98 0.97 2.93 0.98
KoP> 0.98 0.98 0.97 2.93 0.98
KoP3 0.99 0.99 0.98 2.96 0.99
K1Pg 0.95 0.94 0.94 2.83 0.94
KPP, 1.00 0.99 1.00 2.99 1.00
K1.P; 1.01 1.01 1.05 3.07 1.02
K.P3 1.06 1.05 1.04 3.15 1.05
K2Pg 0.95 0.95 0.95 2.85 0.95
K2Pq 1.01 1.01 1.01 3.03 1.01
K2P; 1.04 1.04 1.03 3.11 1.04
KoP3 1.06 1.04 1.04 3.14 1.05
KsPg 0.97 0.98 0.97 2.92 0.97
K3Pq 1.01 1.01 1.01 3.03 1.01
KsP, 1.07 1.04 1.06 3.17 1.06
KsP3 1.15 1.12 1.12 3.39 1.13
Jumlah 16.05 15.95 15.97 47.97
Rataan 1.00 1.00 1.00 1.00

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Tanaman Tomat Umur

7 MSPT
Perlakuan DB a KT Fhitung Frabel
0,5
Ulangan (Blok) 2 000  0.00 1.89 tn 3.32
Z‘(’)p“k Kotoran Ayam 4 007 002 23427 * 2.92
Keinier 1 006 006 63155 * 417
Kiadratic 1 000  0.00 30.74 * 417
(PFS?C Bawang Merah 3 011 004 40511 * 2.92
PLinier 1 010 010 112725 * 417
Prwadratis 1 001 001 67.93 * 417
P, 1 000  0.00 20.16 * 417
Interaksi (K x P) 9 002 0.0 2322 * 221
Galat 30 000 0.00
Jumlah 47 0.20
KK= 0.96%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 30. Data Pengamatan Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Tomat

Umur 8 MSPT
Perlakuan I u Ialnlgan m Jumlah  Rataan
KOPO 18.00 18.00 19.00 55.00 18.33
KOP1 23.00 23.00 23.00 69.00 23.00
KOP2 24.00 24.00 25.00 73.00 24.33
KOP3 24.00 25.00 24.00 73.00 24.33
K1PO 21.00 21.00 22.00 64.00 21.33
K1P1 27.00 27.00 27.00 81.00 27.00
K1P2 28.00 28.00 28.00 84.00 28.00
K1P3 30.00 30.00 30.00 90.00 30.00
K2P0 21.00 21.00 21.00 63.00 21.00
K2P1 27.00 27.00 27.00 81.00 27.00
K2P2 30.00 30.00 30.00 90.00 30.00
K2P3 31.00 31.00 30.00 92.00 30.67
K3PO0 23.00 23.00 23.00 69.00 23.00
K3P1 28.00 28.00 28.00 84.00 28.00
K3P2 31.00 31.00 31.00 93.00 31.00
K3P3 34.00 34.00 34.00 102.00 34.00
Jumlah 420.00 421.00 422.00 1,263.00
Rataan 26.25 26.31 26.38 26.31

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Tomat

Umur 8 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel
0,5
Ulangan (Blok) 2 0.13 0.06 0.58 tn 3.32
Kotoran ayam (K) 3 270.73 90.24 843.83 * 2.92
KLinier 1 242.00 242.00 2,262.90 * 4.17
Kwadratik 1 1519 15.19 142.01 * 4.17
Kisisa 1 13.54 1354 126.58 * 4.17
(PF‘,))C bawang merah 3 540.23 180.08 1,683.83 * 2.92
P Linier 1 490.20 490.20 4,583.73 * 4.17
Pkwadratik 1 46.02  46.02 430.32 * 4.17
Psisa 1 4.00 4.00 3744 * 4.17
Interaksi (K% P) 9 30.02 3.34 3119 * 2.21

Galat 30 3.21 0.11

Jumlah 47 844.31

KK= 1.24%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 32. Data Pengamatan Bobot Buah per Plot (g) Tanaman Tomat Umur

8 MSPT

Perlakuan | U Ialnlgan i Jumlah  Rataan
KOPO 184.00 199.00 231.00 614.00 204.67
KOP1 461.00 438.00 437.00 1,336.00 445.33
KOP2 485.00 501.00 529.00 1,515.00 505.00
KOP3 518.00 513.00 535.00 1,566.00 522.00
K1PO 410.00 392.00 414.00 1,216.00 405.33
K1P1 594.00 571.00 562.00 1,727.00 575.67
K1P2 690.00 779.00 698.00 2,167.00 722.33
K1P3 764.00 863.00 828.00 2,455.00 818.33
K2P0 392.00 415.00 423.00 1,230.00 410.00
K2P1 637.00 674.00 628.00 1,939.00 646.33
K2P2 772.00 806.00 745.00 2,323.00 774.33
K2P3 806.00 885.00 918.00 2,609.00 869.67
K3PO0 466.00 419.00 430.00 1,315.00 438.33
K3P1 773.00 783.00 803.00 2,359.00 786.33
K3P2 902.00 893.00 997.00 2,792.00 930.67
K3P3 1,417.00 1,356.00 1,294.00 4,067.00 1,355.67
Jumlah 10,271 10,487 10,472 10,472
Rataan 641.94  655.44 654.50 650.63

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Plot (g) Tanaman Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frabel
0,5
Ulangan
(Blok) 2 1,818.38 909.19 0.72 th  3.32
Kotoran 3 127352092 42450697  337.35 * 2.92
ayam (K)
KLinier 1 1210,124.02 1210,124.02 961.68 * 4.17
Kuacratic 1 216.75 216.75 017 th 417
Ksisa 1 6318015  63,180.15 50.21 * 4.17
Poc bawang 3 177581158 591,937.19 47041 * 2.92
merah (P)
PLinir 1 1,734,340.02 1,734,340.02 1,378.27 * 4.17
Prwadratic 1 2457075  24,570.75 19.53 * 4.17
Peisa 1 16,900.82  16,900.82 1343 * 4.17
!(”ltf)raks'('( 9 36473608 4052623 3221 * 221
Galat 30 3775029  1,258.34
Jumlah 47  3,453,637.25
KK= 5.45%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 34. Data Pengamatan Diameter Buah per Tanaman (cm) Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan I u Ialnlgan T Jumlah  Rataan
KoPo 3.87 3.83 3.87 11.57 3.86
KoP1 4.33 4.33 4.37 13.03 4.34
KoP> 4.37 4.37 4.37 13.11 4.37
KoP3 4.37 4.37 4.37 13.11 4.37
K1Po 4.13 4.13 413 12.39 4.13
K1P1 4.43 4.43 4.43 13.29 4.43
K1P, 4.47 4.47 4.47 13.41 4.47
K1P3 453 453 4,57 13.63 4,54
K2Po 4.17 417 4.17 12.51 4.17
KoPq 4.43 4.43 4.43 13.29 4.43
KoP» 4,53 453 4,53 13.59 4,53
KsP3 457 457 457 13.71 457
KsPg 4.33 4.33 4.33 12.99 4.33
K3P1 4.47 4.43 4.47 13.37 4.46
KsP, 457 457 4,57 13.71 4,57
K3P3 4.67 4.67 4.67 14.01 4.67
Jumlah 70.24 70.16 70.32  210.72
Rataan 4.39 4.39 4.40 4.39

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Diameter Buah per Tanaman (cm) Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel
0,5
Ulangan (BIoK) 2 000 000 346 * 3.32
(Plg)p“k KotoranAyam 3 047 016 134558 * 2.92
Kinier 1 043 043 372208 * 417
Kinacratic 1 002 002 15260 * 417
Ksisa 1 002 002 16206 * 417
(PPC))C Bawang Merah 5 1,54 041 358808 * 2.92
P inir 1 105 105 9,047.08 * 417
P e 1 017 017 149538 * 417
Pyica 1 003 003 22177 * 417
Interaksi (K x P) 9 0.11 0.01 107.50 * 2.21
Galat 30 000 0.0
Jumlah 47 1.83
KK= 0.24%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata



92

Lampiran 36. Data Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman (buah) Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan I u Ialnlgan m Jumlah  Rataan
KoPo 4.67 4.33 5.00 14.00 4.67
KoP1 6.33 6.33 6.33 18.99 6.33
KoP2 6.67 6.67 6.67 20.01 6.67
KoP3 6.67 6.67 6.67 20.01 6.67
K1Po 5.67 5.67 5.67 17.01 5.67
K1P1 7.33 7.33 7.33 21.99 7.33
K1iP> 7.67 7.67 7.67 23.01 7.67
K1P3 8.33 8.33 8.33 24.99 8.33
KzPo 5.67 5.67 5.67 17.01 5.67
K;Py 7.33 7.67 7.33 22.33 7.44
K2P, 8.33 8.33 8.33 24.99 8.33
K;P3 8.67 8.67 8.67 26.01 8.67
K3Po 6.33 6.33 6.33 18.99 6.33
K3Py 7.67 7.67 7.67 23.01 7.67
K3P2 8.67 8.67 8.67 26.01 8.67
KsP3 9.67 9.67 9.67 29.01 9.67
Jumlah 11568 115.68 116.01 347.37
Rataan 7.23 7.23 7.25 7.24
Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman (buah) Tomat Umur
8 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel
0,5
Ulangan (Blok) 2 0.00 0.00 0.23 tn 3.32
(P|‘<J)'C’“k KotoranAyam 3 2560 853 86190 * 2.92
KLinier 1 23.67 23.67 2,390.87 * 4.17
Kwadratik 1 1.11 1.11 112.45 * 4.17
Kiisa 1 0.82 0.82 8237 * 4.17
(PP?C BawangMerah 5 5156 1719 173617 * 292
PLinier 1 4746 4746 4,794.38 * 4.17
Pkwadratik 1 3.69 3.69 37281 * 4.17
Psisa 1 0.41 0.41 41.33 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 278 031 3122 * 2.21
Galat 30 030 0.01
Jumlah 47 80.25
KK= 1.37%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata
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Lampiran 38. Data Pengamatan Bobot Buah per Tanaman (g) Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah  Rataan
KoPo 48.33 46.00 61.33 155.67 51.89
KoP1 139.00 126.33 124.67 390.00 130.00
KoP2 143.33  148.67 156.00 448.00 149.33
KoP3 158.67 155.33 162.00 476.00 158.67
K1Po 114.00 113.67 116.33 344.00 114.67
K1Py 175.67 17267 167.00 515.33 171.78
K1P2 216.33 242.33 215.00 673.67 224.56
K1P3 240.00 270.00 255.33 765.33 255.11
K>Pg 116.33 118.00 125.00 359.33 119.78
K,P, 190.33 207.33 193.00 590.67 196.89
K,P, 242.33  246.00 230.33 718.67 239.56
K,P3 246.67 278.00 284.67 809.33 269.78
KsPo 137.00 122.00 128.00 387.00 129.00
KsP, 235.33 24233  246.00 723.67 241.22
KsP, 284.67 279.00 316.33 880.00 293.33
KsP3 446.00 432.33 410.00 1,288.33 429.44
Jumlah 3,134.00 3,200.00 3,191.00 9,525.00

Rataan 195.88  200.00 199.44 198.44

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman (g) Tomat Umur

8 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fritung Ftabel
0,5
Ulangan (Blok) 2 160.13 80.06 0.60 tn 3.32
Pupuk Kotoran 5 13776458 4592153 34611 * 2.92
Ayam (K)
Kinier 1 131,024.69 13102469 987.53 * 417
Kinacratic 1 1595 15.95 0.12 th 417
Ksisa 1 672394 672394 5068 * 417
POC Bawang 3 19550703 65199.01 49140 * 2.92
Merah (P)
P Linir 1 10151617 19151617 144345 * 417
P wacratic 1 262552 262552 1979 * 417
Pyica 1 145534 145534 1097 * 417
Interaksi (KxP) 9  37,939.02 421545 3177 * 2.21
Galat 30 398039  132.68
Jumiah 47 37544115
KK = 5.80%

Keterangan: tn : tidak nyata * : nyata



